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KATA PENGANTAR
PENULIS
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Puji dan syukur kehadirat Allah Subhana wata’ala atas
segala limpahan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua,
Alhamdulillah penulis bisa menyelesaikan tulisan ini dengan
baik. Shalawat dan salam kepada Nabi junjungan kita Nabi
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam suri teladan bagi kita
semua yang kita sangat harapkan syafa’atnya di yaumil akhir
kemudian.

Buku berjudul Menhir Situs Rimba Nilai — Nilai
Kehidupan Masyarakat Rejang menyampaikan pesan penting
bagi kita semua tentang keberadaan Kerajaan Sriwijaya di
Tanah Rejang. Dengan Kisah Rie Tandan dan Puyang
Remeon, utusan dari Depunta Hyang dari Kerajaan Sriwijaya.

Rie Tandan atau tandan segala Rie Sindang mardike
juga tokoh utusan penguasa Sriwijaya sendiri bernama Puyang
Remeyon yang ditugaskan untuk mengmbil tigas atau kepala rie
Tandan, Puyang Remeyon telah melaksanakan tugasnya dengan
segala daya kemampuannya walaupun tidak berhasil
membawa tigas atau kepala Rie Tandan ke hadapannya.
Dimana kedua tokoh ini menunjukkan seorang kesatria sejati,
kesatria pilith tanding yang berbudi luhur, terhubung pada
simbol ter atas bagian kiri atau Utara yaitu pemuda berdiri di
atas kuda.

Terbukti Rie Tandan tidak membunuh utusan penguasa
Sriwijaya yaitu Puyang Remeyon yang telah ditugaskannya
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untuk mengambil tigas atau kepala Rie tandan.Tidak
memenjarakan  utusan  penguasa  Sriwijaya.  Tidak
menjadikannya budak bahkan mala diangkat menjadi anak
oleh Rie Tandan, Rie Tandan hanya tidak mau membayar
pajak kepada penguasa Sriwijaya dan Rie Tandan tidak ada
niat untuk membalas perbuatan penguasa Sriwijaya kepadanya
atau dengan adu kesaktian satu lawan satu dengan penguasa
Sriwijaya. Dan anak Puyang Remeyon, Puyang Remeyon adalah
abdi kerajaan Sriwijaya yang bernama “Pati Pakal” maka di
batu nisan “Pati Pakal”’ adalah Menhir/Monolit, simbol pesan
spiritual untuk generasi.

Dari petikan kisah di atas dengan bukti adanya Menhir
Situs Rimba yang di temukan di Desa Lawang Agung,
Kecamatan Beliti Ulu, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi
Bengkulu, menunjukkan bahwa nilai — nilai kehidupan itu ada
dan menjadi norma bagi masyarakat, sehingga harus
dilestarikan untuk menjaga kearifan budaya local yang sarat
makna untuk kehidupan modern sekarang hingga ke generasi
berikutnya. Selamat Membaca.

Curup, Januari 2021

Penulis,

Juhadi Sambal Duo
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KATA PENGANTAR
REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
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Puji dan syukur kehadirat Allah Subhana wata’ala atas
segala limpahan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua,
Alhamdulillah buku ini bisa hadir dihadapan kita bersama.
Shalawat dan salam kepada Nabi junjungan kita Nabi
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam suri teladan bagi kita
semua yang kita sangat harapkan syafa’atnya di yaumil akhir
kemudian.

Kami menyambut baik atas terbitnya buku ini, yang
ditulis oleh Bapak Juhadi Sambal Duo dan anak beliau Ilmi
Hartati Arles, Beliau ada pegiat sejarah dari Kabupaten Rejang
Lebong. Menurut kami sebagai pimpinan Judul ini sangat
menarik  untuk  dibaca  khususnya dalam  upaya
mengembangkan naskah — naskah, artefak — artefak tentang
situs Rejang, yang kaya dengan makna dan menjadi pelajaran
bagi masyarakat sekarang, sangat penting untuk dilestarikan.

Secara khusus kami juga memberikan apresiasi yang
tinggi atas ketekunan dan semangat penulis sehingga buku
yang dihadapan kita bersama dapat diselesaikan dengan baik.
Buku ini sangat menarik, dikembangkan lagi dalam bentuk
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Selamat
Membaca.

Kami mengucapkan terima kepada rekan — rekan yang
sudah berpartisipasi mendukung dalam penyelesaian dan
penyempurnaan buku 1ini dari Lembaga Penelitian dan

MENHIR SITUS RIMBA



Pengabdian Masyarakat LPPM IAIN Curup. Semoga tetap
semangat dan bermanfaat. Semoga Allah memberikan

keberkahan. Aamiin.

MENHIR SITUS RIMBA

Curup, Maret 2020
Rektor,

Dr. Rahmad Hidayat, M.Ag., M.Pd
NIP. 19711211 199903 1 004
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Kisah Simbol-Simbol Menhir Situs Rimba

Antara lain kisah, kisah simbol-simbol Menhir Situs
Rimba mulai bisa dibaca Prasasti dibuat Dapunta Hyang isi
termuat : Menggores aksara, Mengurai kata dan Menafsir
makna. Bermula pada hari sabtu tanggal 15 Agustus 2020 tim
peneliti Akademik Universitas Lampung, lalu pada jam 12
malam yaitu : Senin, malam selasa tanggal 17 Agustus 2020
menafsirkan makna, yang makna dari simbol-simbol Prasasti
Rimba diuraikan sebagai berikut; Yakni dari lambang
brumbung matahari letak bagian kepala posisi batu nisan yang
menunjukkan kearah matahari hidup dan dibaca mulai dari
arah Selatan sebab : Rimba atau Tenggiri Temba adalah Selatan
Renggi atau Tenggiri Tinggi.

Dalam serunting sakti; Sifat tuhan dari dulu jadi diam
dibrumbung matahari, simbol bintang 8 (Dewa Syiwa) menitis
kedunia, Syiwa simbol matahari yang memancar ke segala
arah Brahma dan Dharma. Dalam batang tubuh; Kekuatan
menghadap matahari hidup, batang tubuh manusia adalah
alam, sifat-sifat Muhammad, kodrat-kodrat Allah Nur
(ciptaan) Allah dalam tubuh ku Nur Muhammad kejadian ku,
“aku adalah alam, alam adalah Muhammad, Muhammad
adalah aku”. Manusia adalah alam, faska kuantum (sins) ilmu
pengetahuan manusia jauh lebih kecil dari sup-sup atom yang
terkecil, namun manusia bukan alam semesta alam atau energi
: Tanah, Air, Angin dan Api.

Unsur 4 ini sahabat manusia atau energi 4 unsur sahabat
atau pedamping ; Tin adalah tanah jasat atau raga, Air adalah
darah, Angin adalah udara atau nafas, Api adalah naar hawa
nafsu 4 sahabat saudaro, 4 pendamping, 4 sedulur papat,
Sahabat saudaro; Uri, Temuni, Tuban dan Darah.

MENHIR SITUS RIMBA



Sedulur papat; Kakang kawah, Adi ari-ari, Gefih, Pusar.
4 sahabat Nabi Muhammad SAW; Abu Bakar, Umar, Usman
dan Ali. 4 sehat 5 sempurna, 4 sedulur 5 pancar, lima raja 5
bintang, 5 unsur manusia: Tin adalah tanah jasat atau raga,
Naar adalah api hawa nafsu, Nur adalah cahaya atau ruh, Air
adalah darah dan Angin adalah udara atau nafas.

Penjabaran dari 5 unsur. Saat nafas tiada, air atau darah
tidak lagi mengalir, naar adalah api hawa nafsu tidak lagi
punya keinginan, tin adalah tanah atau jasat raga dikuburkan
yaitu kembali ketanah, nur ruh cahaya yang datangnya suci
dar1 Allah kembali harus keadaan suci pula. Berlandaskan
pada : Al-Qur’an; Q.S Al-Isro 36 Intinya adalah pertanggung
jawaban manusia pada dirinya sendiri kepada Allah Azza Wa
Jallah.

Al-kitab Dari1 hasil berbagai diskusi dari berbagai grup di
sosial media; Markus 9:49 karena setiap orang akan digarami
dengan api. Roma 14:12 / Matius 12:36 setiap orang akan
mempertanggung jawabkan tentang dirinya sendiri kepada
Allah. Matius 16:27 / Yeremia 17:10 / Wahyu 22:12 bahwa 1a
akan memberi balasan kepada setiap orang berdasarkan hasil
perbuatannya.

Ruh tidak mati. Ruh lah yang bertanggung jawab kepada
sang pencipta atas segala perbuatannya, perkataan dan tingkah
laku semasa hidup, untuk kembali kepada asal-muasal, Ruh
dari unsur : Sur adalah cahaya; ga atau go adalah kembali,
kembali atau pergi kepada cahaya dan “Su” adalah indah,
ga/go adalah pergi atau kembali, jadi kembali atau pergi
kepada asal-muasal kembali ke tempat yang indah (surga).
Mati adalah mengembalikan, arwah, tiap, insan, berpulang ke
Rahmatullah, hidup di alam nyata hanya sementara.

10
MENHIR SITUS RIMBA



Ajaran Dharma adalah moksa; Ajaran Islam adalah
Khusnul khatimah. Pembacaan simbol atau lambang pada
Menhir/ Monolit Rimba mengutif dari prasasti dibuat Dapunta
Hyang 1si termuat : Menggores aksara, Mengurai kata dan
Menafsir makna. Sayair Menhir/Monolit Juhadi Sambal Duo
dalam menafsir makna pada isi urutan ke 3 Prasasti ke 7
Kerajaan Sriwijaya, Prasasti Rimba berbeda dengan 6 Prasasti
yang lainnya, yang menyebar diseluruh wilayah Nusantara.
Prasasti Rimba : Bukan Prasasti kutukan, Bukan Prasasti
persumpahan dan Prasasti Rimba pesan spiritual, mengharap
kepada generasi penyambung silsilah.

Jangan merasa lebih tinggi dan jangan pula merasa
paling rendah pahamilah dirimu, manusia makhluk sempurna,
makhluk sempurna. Jangan katakan bahwa Bumi itu hina
karena selalu ditelapak kaki seluruh makhluk sedunia, dari
bumilah kita makan minum menambah tenaga selagi masih
ada nafas didalam raga. Wahai makhluk sempurna Bumilah
Ibu seluruh umat manusia sujud pada Bumi beralas sejadah
kodrat manusia berasal dari tanah mensyukuri pemberian dari
yang maha kuasa, karena hanya kembali ke dalam perut
Bumilah manusia pada akhirnya. Simbol Prasasti yang bagian
belakang Barat

Simbol Kondo atau Linggur Naik. Syair. Dari benih
menjadi camba tumbuh akar menancap ditanah menyerab
unsur alam yang ada, berguna bagi umat manusia, daun
melebar, batang pun menjalar merayab mencari tumpangan
untuk menahan beban buah yang besar dan beratnya tidak
setimpal dengan bentuk fisik batangnya. Menggambarkan
manusia membutuhkan pihak lain dalam kelangsungan hidup
bermasyarakat sampai kepada keturunannya.

11
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Isi buah kondo atau linggur : serba guna menggambarkan
ilmu pengetahuan apabila dibagi kepada antar sesama dia
bukannya habis mala menyebar bertambah dan bertambah
akan dikenang sepanjang masa membawa adem ayem bagi
keturunannya dan juga orang lain sebab dengan ciri khas isi
kondo atau linggur (adem-ayem) yang telah ditetapkan oleh
sang maha pencipta. Kulit kondo atau linggur pelindung isi
dimana i1si keseluruhannya tertera disemua simbol, kulit kondo
atau linggur jatuh ke 4 wilayah Melayu Nusantara yaitu
simbol bunga melati.

Mandulike

3020.08/21.13:20

Gambar mandulike
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4 Sisi Menhir/Monolit

Sisi depan atau Timur didalam atau ditengah-tengah

Simbol kondo atau linggur naik Memanjang ke atas,
mengambarkan kondo/linggur untuk bisa naik memerlukan
tumpangan atau pihak lain, agar dapat menahan beban buah
yang berat dan besarnya tidak setimpal dengan bentuk fisik
batang akarnya dan agar buah terjaga dari bahaya dan busuk,
menunjukkan bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri
melainkan memerlukan atau membutuhkan orang lain yaitu
bermasyarakat sampai kepada keturunannya.

Isi buah kondo atau linggur. Serba guna mengambarkan
ilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan apabila dibagi kepada
antar sesama, dia bukannya habis mala menyebar bertambah
dan bertambah. Akan dikenang sepanjang masa membawa
adem/ayem bagi keturunannya juga orang lain sebab dingin
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atau rasa dingin-dingin ciri khas isi kondo/linggur (adem
ayem). Kulit kondo/linggur adalah : pelindung is1 dimana kita
dapat melihat diseluruh 4 bagian ada simbol kondo/linggur,
kulit kondo/linggur jatuh ke 4 wilayah Melayu Nusantara.

Simbol pucuk rebung; Pucuk rebung berbentuk segi 3
melambangkan kehidupan berguna dari muda sampai tua
kehidupan manusia menuju pribadi yang bermanfaat. Sins
adalah ilmu pengetahuan (intelektual). Emosional adalah
pengendalian hawa nafsu. Spiritual adalah batin (jiwa, raga,
rasa). Penjabaran pucuk rebung atau rebung, rebung adalah
anak atau bambu muda yang bisa digunakan sayur atau gulai,
rebung dibungkus dengan kelopak yang berbulu halus
melambangkan bayi (balita) yang harus dirawat dengan baik,
dari rebung akhirnya menjadi bambu. Bambu besar berbatang
lurus, sifatnya yang lentur atau mudah dibentuk menjadi serba
guna atau multiguna bahan anyaman atau kebutuhan rumah
tangga. Rebung menjadi bambu batang lurus menggambarkan
manusia beranjak remaja mengejar cita-cita, menuntut ilmu
pengetahuan.

Bambu ketika tinggi ujung bambu mulai melengkung
kebawah dan tumbuh ranting-ranting dan daun menjadi
rimbun  lalu  uwung bambu semakin = merunduk,
menggambarkan manusia mulai bertanggung jawab pada diri
sendiri, lingkungan serta keluarganya. Bambu semakin tua
bambu semakin kuat ruyung, sehingga berguna untuk menjadi
tiang, lantai, dinding, bahkan atap yaitu rumah atau pondok
atau tempat manusia berteduh dari panasnya terik matahari,
dari basah dan dinginnya air hujan dan tempat istirahat
melepas lelah (mengayomi). Bambu apabila sudah tua
daunnya mulai menguning dan ujung bambu semakin
merunduk ke Bumi adalah sikap rendah hati, meski sudah

14
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berilmu banyak menyadari akan dir1 bahwa semua akan
kembali (mati) mengembalikan, arwah, tiap, insan. Bambu
pada puncaknya bambu akan berbunga menandakan bahwa
dia akan mati, mati meninggalkan nama baik, bambu
menjalankan kodratnya sekaligus mencontohkan pada generasi
yang berikutnya turun-temurun sampai akhir zaman.

Bagian depan atau Timur; Dikelilingi oleh simbol pucuk
rebung juga simbol kondo/linggur maknanya ada di ke 3 sisi
yang lain yaitu sisi kanan, sisi belakang dan sisi kiri.

Simbol sisi kanan atau Selatan

ey

2020.08.21.13:14

Simbol Bunga Melati; Melati adalah melayu tinggi, melati
adalah menggambarkan atau melambangkan kesucian, ke
agungan, sopan santun, dalam berbusana, berbicara, bertingkah laku
menunjukkan manusia berbudi luhur. Bintang 8. Bintang 8 adalah
brumbung matahari sifat tuhan dari dulu jadi diam

15
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dibrumbung matahari atau ajaran Syiwa matahari memancar
ke segala arah selaras dengan alam dan sesama manusia, berisi
tentang hubungan mikrokosmos dan makro kosmos. Keduanya
kesatuan yang utuh merupakan pengembangan untuk hidup
membutuhkan keseimbangan sehingga hidup jadi harmoni
yaitu lahir dan batin.

Simbol kondo/linggur merayab atau menjalar. Dengan akar
yanag menyerab unsur alam berkembang dan menyebar ke
segala arah lalu menghasilkan bunga dan buah, menyebarkan
ajaran yang bermanfaat untuk keturunan dan masyarakat luas
terhubung langsung dengan nomor 4. Simbol bintang 8 kecil dan
simbol bunga melati kecil Yakni; Dharma menyebar ke segala
arah. Kesucian ke agungan, sopan, santun dalam berbusana,
berbicara, bertingkah laku menunjukkan manusia yang berbudi
luhur langsung terhubung dengan nomor 5. Simbol
kondo/linggur menjalar simbol nomor 4 pesan spiritual untuk
generasi.

Simbol x/x (silang); Lapik 4 mardike 2, sindang merdike
dan si penjaga batas dan sistem pemerintahan tardisional
orang bebas, penguasa Sriwijaya menghargai orang Sindang
Beliti (Rie Tandan, Tandan Dan Rie 12 Sindang Mardike)
terbukti dengan Situs Rimba (menhir/monolit) yang
diberikannya. Tidak ada simbol ular naga. Tidak ada simbol
ular cobra. Yakni tokoh Rie Tandan atau tandan segala Rie
Sindang mardike juga tokoh utusan penguasa Sriwijaya sendiri
bernama Puyang Remeyon yang ditugaskan untuk mengmbil
tigas atau kepala rie Tandan, Puyang Remeyon telah
melaksanakan tugasnya dengan segala daya kemampuannya
walaupun tidak berhasil membawa tigas atau kepala Rie
Tandan ke hadapannya. Dimana kedua tokoh ini
menunjukkan seorang kesatria sejati, kesatria pilih tanding
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yang berbudi luhur, terhubung pada simbol ter atas bagian kiri
atau Utara yaitu pemuda berdiri di atas kuda.

Terbukti Rie Tandan; Tidak membunuh utusan
penguasa Sriwijaya yaitu Puyang Remeyon yang telah
ditugaskannya untuk mengambil tigas atau kepala Rie tandan.
Tidak memenjarakan utusan penguasa Sriwijaya. Tidak
menjadikannya budak bahkan mala diangkat menjadi anak
oleh Rie Tandan, Rie Tandan hanya tidak mau membayar
pajak kepada penguasa Sriwijaya dan Rie Tandan tidak ada
niat untuk membalas perbuatan penguasa Sriwijaya kepadanya
atau dengan adu kesaktian satu lawan satu dengan penguasa
Sriwijaya. Dan anak Puyang Remeyon, Puyang Remeyon adalah
abdi kerajaan Sriwijaya yang bernama “Pati Pakal” maka di
batu nisan “Pati Pakal” adalah Menhir/Monolit, simbol pesan
spiritual untuk generasi.

Simbol 2 baris pucuk rebung; Menggambarkan dari rebung
menjadi bambu, bambu sebelum mati bambu mengeluarkan
atau tumbuh bunga. Manusia hendaknya hidup seperti bambu
yaitu dari bayi (balita) masa remaja mencari ilmu yang
bermanfaat dan mati meninggalkan nama yaitu nama yang
harum, nama baik. Simbol 2 baris pucuk rebung ini
terangkum dalam 1 bahasan. Penjelasan “simbol pucuk rebung”
Pucuk rebung berbentuk segi 3 melambangkan kehidupan
berguna dari muda hingga tua kehidupan manusia menuju
pribadi yang bermanfaat; Sins adalah ilmu pengetahuan
intelektual, Filsafat, emosional, pengendalian hawa nafsu,
Spiritual batin, jiwa, raga, rasa.

Penjabaran pucuk rebung, rebung adalah anak atau
bambu muda yang bisa digunakan sayur atau gulai, rebung
dibungkus dengan kelopak yang berbulu halus melambangkan
bayi (balita) yang harus dirawat dengan baik. Dari rebung
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akhirnya menjadi bambu, bambu besar berbatang lurus
sifatnya yang lentur atau mudah dibentuk menjadi serba guna
atau multi guna bahan anyaman atau kebutuhan rumah
tangga. Rebung menjadi bambu batang lurus menggambarkan
manusia beranjak remaja mengejar cita-cita. Bambu, bambu
ketika ujungnya mulai tinggi melengkung ke bawah dan
tumbuh ranting-ranting dan daun menjadi rimbun, lalu ujung
bambu semakin merunduk menggambarkan manusia mulai
bertanggung jawab pada dir1 sendiri, lingkungan, serta
keluarga.

Bambu semakin tua bambu semakin kuat ruyung,
sehingga berguna untuk menjadi tiang, lantai, dinding bahkan
atap rumah atau pondok tempat manusia berteduh, dari
panasnya terik matahari dari basah dan dinginnya air hujan
dan tempat istirahat melepas lelah (mengayomi). Bambu
apabila sudah tua daunnya mulai menguning dan ujung
bambu semakin merunduk ke Bumi adalah sikap rendah hati
meski sudah berilmu banyak, menyadari akan diri bahwa
semua akan kembali (mati) mengembalikan arwah tiap insan.
Bambu pada puncaknya bambu akan berbunga menandakan
bahwa dia akan mati meninggalkan nama baik, bambu
menjalankan kodratnya sekaligus mencontohkan pada generasi
yang berikutnya turun-temurun sampai akhir zaman.
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Sebelah Barat atau Belakang simbol

292020.08.21 13:13

Simbol kondo atau linggur naik daun melebar, batang
atau akar menjalar atau merambat naik, bisa naik dengan
tumpangan untuk menahan beban buah yang berat dan
besarnya tidak setimpal dengan bentuk fisik batangnya.
Mengambarkan manusia membutuhkan pihak lain dalam
kelangsungan  hidup  bermasyarakat sampai kepada
keturunannya.

Isi buah kondo atau linggur serba guna menggambarkan
ilmu pengetahuan apabila dibagi antar sesama dia bukannya
habis, mala menyebar bertambah dan bertambah,
merayab/naik akan dikenang sepanjang masa membawa
adem-ayem bagi keturunannya, sebab dingin atau ciri khas 1si
kondo/linggur (adem-ayem) yang telah ditetapkan oleh sang
maha pencipta.

Kulit kondo/linggur pelindung isi dimana isi
keseluruhannya tertera disemua simbol desebelah kiri atau
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sebelah Utara Prasasti, kulit kondo/linggur jatuh ke 4 wilayah
Melayu Nusantara yaitu simbol bunga melati, simbol
kondo/linggur tidak saja merayab naik ke atas tetapi juga
merayab ke bawah.

Simbol sebelah Utara atau Kiri

Dibaca dari bawah ke atas ; Simbol bunga melati;
Melayu tinggi ; Melati mengambarkan atau melambangkan
kesucian, keagungan, sopan santun, dalam berbusana,
berbicara, tingkah laku, menunjukkan manusia berbudi luhur.
Simbol pucuk rebung . Pucuk rebung berbentuk segi 3
melambangkan kehidupan berguna dari muda hingga tua
kehidupan manusia menuju pribadi yang bermanfaat ; Sins
adalah ilmu pengetahuannya intelektual, Emosional,
pengendalianhawa nafsu, Spiritual batin, jiwa, raga, rasa
Penjabaran pucuk rebung.
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Rebung adalah anak atau bambu muda yanag bisa
digunakan sayur atau gulai, rebung dibungkus dengan kelopak
yang berbulu halus melambangkan bayi (balita) yang harus
dirawat dengan baik. Dari rebung akhirnya menjadi bambu,
bambu besar berbatang lurus sifatnya yang lentur atau mudah
dibentuk menjadi serba guna atau multiguna bahan anyaman
atau kebutuhan rumah tangga. Rebung menjadi bambu batang
lurus menggambarkan manusia beranjak remaja mengejar cita-
cita. Bambu, bambu ketika tinggi ujungnya mulai melengkung
ke bawah dan tumbuh ranting-ranting dan daun menjadi
rimbun, lalu ujung bambu semakin merunduk mengambarkan
manusia mulai bertanggung jawab pada diri sendiri,
lingkungan, serta keluarga.
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Bambu semakin tua bambu semakin kuat ruyung
sehingga berguna untuk menjadi tiang, lantai, dinding bahkan
atap rumah atau pondok, tempat manusia berteduh dari
panasnya terik matahari dari basah dan dinginnya air hujan
dan tempat istirahat melepas lelah (yaitu : mengayomi).
Bambu apabila sudah tua daunnya mulai menguning dan
uyjung bambu semakin merunduk ke Bumi adalah sikap rendah
hati meski sudah berilmu banyak, menyadari akan diri bahwa
semua akan kembali (mati) mengembalikan arwah tiap insan.
Bambu pada puncaknya bambu akan berbunga menandakan
bahwa dia akan mati meninggalkan nama baik, bambu
menjalankan kodratnya sekaligus mencontohkan pada generasi
yang berikutnya turun-temurun sampai akhir zaman.

Simbol cakra 1; Melambangkan kekuatan fisik lahiria
ulah kanu ragan; Simbol cakra 2; Melambangkan kekuatan
batin spiritual; Simbol pucuk rebung 2 baris; Pucuk rebung
pertama mengambarkan dari rebung menjadi bambu, bambu
sebelum mati bambu mengeluarkan atau tumbuh bunga ;
Manusia hendaknya hidup seperti bambu yaitu dari bayi
(balita) masa remaja mencari ilmu yang bermanfaat dan mati
meninggalkan nama yaitu nama yang harum nama baik. Dan
2 simbol pucuk rebung 2 baris ini terangkum dalam 1 bahasan
yang sudah dijabarkan sebelumnya.

Simbol pemuda berdiri di atas kuda; Adalah kesatria
gagah berani manusia pilih tanding, sakti mandra guna serta
bijaksana dalam menyingkapi segala persoalan yang ada
diantaranya penguasa Sriwijaya sendiri terhadap Rie Tandan
juga terhadap utusannya Puyang Remeyon dimana Puyang
Remeyon diperintahkan penguasa Sriwijaya ke kute giri untuk
mengambil tigas atau kepala Rie Tandan tidak kembali tetapi
oleh Rie Tandan utusan yang diperintahkan untuk mengambil
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tigas atau kepalanya : Tidak dibunuh, Tidak dipenjarakan,
Tidak dijadikan budak, Tidak diajak untuk serangan balik
melainkan mala diangkat menjadi anak oleh Rie Tandan.

Itu menunjukkan bahwa Rie Tandan kesatria sejati yang
penuh walas asih serta ungkapan terima kasih penguasa
Sriwijaya kepada utusannya yaitu Puyang Remeyon yang telah
menjalankan perintahnya dengan segala kemampuannya
walau tidak berhasil mengambil tigas atau kepala Rie Tandan
dan Puyang Remeyon pun tidak punya niat untuk berhianat
pada penguasa Sriwijaya. Rie Tandan terhadap penguasa
Sriwijaya : Hanya tidak mau tunduk , Hanya tidak mau
menjadi budak/kuli, Hanya tidak mau membayar pajak.

Pada penguasa Sriwijjaya tetapi : Tidak merugikan
penguasa Sriwijaya; Tidak merong-rong atau tidak menghasut
; Tidak mengumpulkan pasukan untuk membalas perbuatan
penguasa Sriwijaya walaupun sudah dikirim Algojo/ utusan
untuk membunuh dan membawa kepalanya kehadapan
pengusa Sriwijaya. Dan keturunan Rie Tandan dengan putri
dara putih dimana putri dara putih kerabat Raja Sriwijaya sendiri
yang diutus untuk mencari kelemahan Rie Tandan keturunan
mereka berdua adalah tidak bisa dipungkiri keturunan
Sriwijaya, juga keturunan Puyang Remeyon keturunan
Sriwijaya juga, sebab Puyang Remeyon adalah abdi penguasa
Sriwijaya.

Jelasnya “Pati Pakal” adalah anak Puyang Remeyon atau
anak abdi penguasa Sriwijaya, maka keramat Rimba “Pati
Pakal”” Menhir/Monolit ditata dan diukir bentuk penghormatan
orang yang telah mati. Bukan tulisan atau aksara; Bukan
kutukan; Bukan persumpahan. Kutukan adalah untuk Negeri
pemberontak atau yang punya masalah merong-rong
kewibawaan Raja Sriwijaya. Persumpahan adalah untuk
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Negeri yang telah ditaklukan sedangkan untuk Rie Tandan
juga Puyang Remeyon bukan pemberontak dan tidak punya
masalah merong-rong kewibawaan Raja Sriwijaya dan juga
bukan taklukan kerajaan Sriwijaya terbukti Menhir/Monolit
Rimba tidak ada: Simbol ular naga dan Simbol ular cobra.

Prasasti Rimba atau Pati pakal untuk generasi tentang
Dharma; Kisah-kisah sebelum diletaknya Prasasti Rimba di
Keramat Tenggiri Tembah. Kisah Rie Tandan dengan Puyang
Remeyon utusan penguasa sriwifaya, Rie Tandan pergi ke
Sriwijaya hendak membeli garam diperjalanan bertemu
dengan Algojo utusan penguasa kerajaan Sriwijaya utusan itu
bertanya pada Rie Tandan dimana letak Kute Giri atau Tenggiri
Tinggi atau Ringgi, dijelaskanlah oleh Rie Tandan ciri-ciri Kute
Gir1 atau Tenggiri Tinggi atau Ringgi yaitu sebuah Negeri
yang dipagar atau di kute oleh aur bambu berduri dan tidak jauh
dari1 air sungai Beliti atau disebelah kanan, mudik atau ke hulu.
Lalu Rie Tandan meneruskan perjalanannya menuju Sriwijaya
untuk membeli garam, singkat cerita: begitu Algojo Sriwijaya,
menemukan ciri-ciri yang dijelaskan oleh orang yang dia
temukan di jalan dia pun berhenti mendarat dan dia agak
heran orang dihadapannya kok sama persis dengan orang
dimana dia bertanya letak dan ciri-ciri Kute Giri (kute aur
bambu berduri) kediaman Rie Tandan.

Rie Tandan pun menjelaskan bahwa dia lah orang yang
menyebutkan ciri-ciri kediaman Rie Tandan kata Rie Tandan
pada Puyang Remeyon utusan penguasa Sriwijaya “Akulah
Rie Tandan dan itu garamnya yang sudah aku beli dari
Sriwijaya garam yang masih dalam bentuk lenjaran atau balok,
sebagai seorang Algojo sebuah kerajaan besar yang sudah
sangat berpengalaman dia orang yang diperintahkan oleh
penguasa Sriwijaya untuk mengambil tigas atau kepala orang
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yang berada dihadapannya dia bisa pergi dan pulang ke
Sriwijaya dalam sekejab mata. Tentulah orang pilih tanding,
sakti mandra guna namun Puyang Remeyon juga seorang
kesatria sejati yang tidak mudah menyerah begitu saja, apalagi
dia dipercaya penguasa Sriwijaya dan mengemban tugas atau
amanah dari raja maka dia langsung mengadu kesaktian
tingkat tinggi tidak memakai senjata pusaka dalam adu
kesaktian itu memang nampak sepele dan biasa-biasa saja
dimana hanya menahan balok yang diguling dari atas tebing
dan menahannya dengan paha dan dilanjutkan dengan main
cepak yaitu menendang batu, kayu, tunggul dan sebagainya
namun lidi saja apabila telah diisi dengan kesaktian bisa
mencapai ribun ton apalagi balok, batu, tunggul tentu bisa kita
bayangkan dan pembuktian bahwa mereka mengadu kesaktian
tingkat tinggi.

Tidak memakai senjata pusaka ; Tidak ada bekas
kerusakan alam baik longsor, hancur, maupun berlobang
karena bagi kesatria pilih tanding yang harapan mau moksa
mereka dia tidak menghendaki adanya kerusakan sekecil
apapun akibat dari perbuatannya. 2 tokoh ini kesatria sejati
pilih tanding akhirnya Puyang Remeyon mengaku kalah dan
Puyang Remeyon berucap bahwa dia tidak bisa kembali ke
Sriwijaya apabila tidak membawa tigas/kepala Rie Tandan,
Rie Tandan seorang walas asth dan harapannya akhir
hayatnya moksa, Rie Tandan pun berucap bahwa Puyang
Remeyon tidak perlu pulang ke Sriwijaya dan mulai saat ini
Puyang Remeyon aku angkat menjadi anak. Sejak itulah
Puyang Remeyon menjadi anak angkat rie Tandan.

Setelah menjadi anak angkat Rie Tandan Puyang
Remeyon kedatangan tamu dari Rejang Kepahiang Desa Ujan
Mas tamu itu minta tolong pada Puyang Remeyon untuk
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mengobati anaknya sakit, anaknya 9 telah 8 yang mati
dikernakan penyakit degouk, pergilah Puyang Remeyon ke
Rejang Kepahiang Desa Ujan Mas untuk mengobati penyakit
yang hanya tinggal 1 itu karena 8 saudaranya telah mati
disebabkan penyakit degouk. Gadis itu bernama “Siti Alam
Sakti” singkat cerita “Siti Alam Sakti” dapat disembuhkan
oleh Puyang Remeyon dan setelah Siti Alam Sakti betul-betul
sembuh orang tua Siti Alam Sakti kuwatir kalau anaknya yang
tinggal satu-satunya itu kembali sakit dan mati seperti 8
anaknya yang lain. Siti Alam Sakti diserahkan bapaknya pada
Puyang Remeyon mau diapakan terserah mau dijadikan Ibu,
teman, atau adik. Rie Tandan mengatakan kepada yang hadir
disitu kalau Sit1 Alam Sakti ini dijadikan Ibu Puyang Remeyon
terlalu muda, mau dijadikan teman mereka lain jenis maka
kata Rie Tandan yang lebih cocok dijodohkan menjadi Istri.
Konon ceritanya pernikahan Puyang Remeyon dengan Siti
Alam Sakti mereka membuka remisi sabung ayam sampai 3
bulan lamanya, dari pernikahan Puyang Remeyon dengan Siti
Alam Sakti lahirlah seorang anak laki-laki dan diberi nama
“Pati Pakal” dan pati pakal ditempatkan oleh Rie Tandan
disebelah kanan atau disebelah Selatan Kute Giri atau Tenggiri
Tinggi atau Ringgi di dataran temba dan dinamakan tenggiri
temba atau “Rimba’ .

Kisah Pati Pakal dengan Pati Adam/Khodam

Anak kandung Rie Tandan ada yang menyebutnya
Adam ada yang menyebutnya Khodam yang menjadi Pati di
Kute Giri, Tenggiri Tinggi atau Ringgi dusun Pati Pakal atau
dusun Tenggiri Tembah sering dirusak oleh gajah tunggal, dan
karena sangking seringnya gajah tunggal itu masuk ke dusun
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Rimba dan merusak, jalan gajah tunggal itu disebut atau
digelar “Ran Gejah” pada suatu ketika Pati Adam mengatakan
pada Pati Pakal “man nga ka gerot tu, bonoh gejah yang gelak
merusak dosun nga Rimba tu, man nga ta bonoh nga gejah
tunggal tu ambiklah pangkat Pati ku kak” artinya kalau kamu
benar-benar sakti mandra guna, bunuh gajah yang sering
merusak dusun kamu Rimba itu, dan kalau kamu mampu
membunuh gajah itu ambillah pangkat pati ku ini.

Itulah bunyi janji Pati Adam pada Pati Pakal jawab Pati
Pakal, kalau janji mu ini sungguh-sungguh aku akan
sembahyang terlebih dahulu, jawab Pati Adam sungguh-
sungguh ini janji ku janji seorang Pati. Maka pati pakal
sembahyang yaitu : menyembah Sang Hyang (Para Dewa). Sang
hyang nur cahaya, sang hyang nur rasa, Sang hyang menang,
sang hyang tunggal, dan sewaktu gajah tunggal datang mau
merusak dusun Rimba, gajah tunggal itu langsung ditebas oleh
Pati Pakal, dengan sebilah pedang, pedang tersebut dinama
pedang kolong.

Setelah gajah tunggal dibunuh oleh Pati Pakal, Pati
Adam tidak mau memberikan pangkat patinya kepada Pati
Pakal, maka terjadilah perkara antara Pati Adam dengan Pati
Pakal perkara itu konon ceritanaya sampai kerajaan Sriwijaya,
dan Pati Pakal menjelaskan tentang janji Pati Adam
kepadanya. Perkara itu akhirnya dimenangkan oleh “Pati
Pakal” sejak itu pula “Adat kalah dengan janji” atau kalah adat
karena janji.
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Kisah Rie Tandan dengan Putri Darah Putih

Setelah mengirim Puyang Remeyon penguasa Sriwijaya
mengirim lagi orang kepercayaannya, tetapi yang kali ini yang
dikirim seorang dara cantik jelita anggun mempesona karena
sangat cantinya dia bernama “Putri Dara Putih” Putri Dara
Putih ditugaskan untuk mencari kelemahan Rie Tandan dan
utusan atau kiriman penguasa Sriwijaya itu menjadi Istri Rie
Tandan. Setelah Putri Dara Putih menjadi istri Rie Tandan
disaat-saat waktu santai Putri Dara Putih istrinya, bertanya
pada suaminya Rie tandan yaitu menanyakan apa “kenggan’
atau pantangan Rie Tandan? karena selaku istri agar tidak
melakukan kesalahan bahasa dusun Lembaknya (merupak
kenggan atau merupak pantangan) disebabkan karena tidak tau
pantangan itu, jawab Rie Tandan “tidak ada pantangan atau
kenggan aku Rie Tandan foghoun mahtahmah nga rama, toghoun
dak ngunde ajal belik dak serempak maot”.

Setiap kali ditanyakan walau telah berulang-ulang jawab
Rie Tandan selalu begitu, walau dengan alasan seadanya kita
nanti dianugrahkan /Zoting yaitu anak atau keturunan. Lama-
kelamaan setelah itu akhirnya  Putri darah  Putih
mengungkapkan rasa kasih dan sayang seorang Ibu kepada
anaknya alasannya dia selaku Ibu tidak mau ada penyesalan
dikemudian hari apabila sang anak atau buah hati tidak tau
kenggan atau pantangan maka sang anak akan merupak kenggan
atau pantangan sehingga anaknya bisa dikalahkan bahkan bisa
mati terbunuh disebabkan tidak tau pantangan dalam melawan
musuh.

Hati Rie tandan luluh Rie Tandan mengatakan pada
Istrinya atau Putri Dara Putih “apabila telah datang 9 orang
bersyorban, 9 orang bersyorban yang dimaksud Rie Tandan
adalah wali 9 yang menyiarkan ajaran agama Islam, maka itu
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bertanda kejayaan, ke digjayaannya berakhir”. Rupanya
setelah pembicaraan itu Rie Tandan tertidur entah di bobok
entah di sirep atau apalah pada saat Rie Tandan tertidur Putri
Dara Putih pulang ke Sriwijaya atau dengan pesan kilat
menyampaikan kelemahan Rie Tandan itu kurang jelas,
namun begitu Rie Tandan terbangun dari tidur pulasnya
dikejahuan Rie Tandan melihat 9 orang bersyorban menuju ke
arahnya atau kediamannya Rie Tandan pun silam, raib, moksa
kembali ke brumbung matahari. Padahal 9 orang bersyorban
itu bukan wali 9 yang menyiarkan ajaran agama Islam
melainkan hanya Algojo biasa yang dibentuk penguasa
Sriwijaya.

Salah Penafsiran

Dalam mengenang sejarah masa lalu (mulo jadi) Rie
Tandan atau Tandan segala Rie dalam sindang mardike,
sindang mardike : Daerah-daerah yang dekat dengan wilayah
pusat kerajaan disebut Wilayah Ka Pungutan. Daerah-daerah
yang berada jauh dari pusat kerajaan disebut Wilayah Sindang
yang lebih bersifat merdeka. Wilayah Lembak ada 3 sindang
Sindang Kelingi; Sindang Kepungut; Sindang Beliti. Rie
Tandan atau Sindang Beliti; Tidak mau tunduk pada penguasa
Sriwijaya; Tidak mau jadi budak atau kuli penguasa Sriwijaya;
Tidak mau membayar pajak (opeti) pada penguasa Sriwijaya
membuat sebagian generasi menjadi ego yaitu : Banyak yang
tidak mau menerima pendapat orang lain, Banyak yang tidak
menggubris nasehat atau wejangan yang berdasar pada Al-
Qur'an dan Hadits, Merasa memiliki kemampuan atau
pengetahuan yang lebih apabila bisa nunu kemenyan atau
bakar kemenyan karena tau pantauan nama-nama makhluk
alam astral atau makhluk halus (wang alus).
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Memuja tempat keramat menjadi tempat pelindung
tempat meminta pertolongan atau hajat selain Allah Azza Wa
Jallah tanpa disadari bahwa telah “nguso asap api la padam”

zaman telah berubah masa lalu telah berlalu yang di jelaskan
dalam Al-Qur’an :

Q.S Az-Zumar: 3
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Ala lillahid-dinul-khalis, wallazinatta khazu min dunihi auliya’
mana’ buduhum illaliyukorribuna ilallahi zulfa, innallaha yah kumu
bainahum fi mahum fihi yakhtalifun innallaha la yahdi man huwa
kazibung kaffar.

Artinya : Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang
bersih (dari syirik). dan orang-orang yang mengambil
pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak
menyembah mereka melainkan supaya mereka
mendekatkan Kami kepada Allah dengan sedekat-
dekatnya". Sesungguhnya Allah akan memutuskan di
antara mereka tentang apa yang mereka berselisih
padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-
orang yang pendusta dan sangat ingkar.
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Q.S. Yunus: 18

Wa ya’buduna min dunillahi ma la yadurruhum wa la yanfa uhum
wa yaquluna ha ula ii syufa’a una indallah qul a tunabbi unallaha
bima la ya’lamu fis-samawati wa la fil-ard subhanahu wa ta’ala
amma yusrikun.

Artinya : Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa
yang tidak dapat mendatangkan kemudharatan
kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan, dan
mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi syafa'at
kepada Kami di sisi Allah". Katakanlah: "Apakah
kamu mengabarkan kepada Allah apa yang tidak
diketahui-Nya baik di langit dan tidak (pula)
dibumi?" Maha suci Allah dan Maha Tinggi dan apa
yang mereka mempersekutukan (itu).

Inti makna simbol-simbol Menhir/ Monolit Rimba untuk
manusia atau generasi. Simbol Pucuk Rebung, Hendaknya
manusia hidup seperti bambu, bermanfaat dari muda hingga
tua dan pada puncaknya berbunga, yaitu : mati membawa
nama harum. Simbol Kondo Merayab atau Naik, Hendaknya
manusia menyadari atau sadar akan diri seperti kondo
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merayab dan bisa naik, membutuhkan tumpangan (pihak lain),
dan ciri khas is1t kondo adalah “dingin” yaitu (adem-ayem).

Simbol Bintang 8 (brumbung matahari) menyinari segala
arah, Hendaknya manusia berbagi pengetahuan kepada orang
lain (generasi), selaras dan seimbang (mikrokosmos-
makrokosmos) keduanya kesatuan yang utuh merupakan
perkembangan untuk hidup membutuhkan keseimbangan
sehingga hidup jadi harmoni yaitu : lahir dan batin.

Ajaran Dharma (moksa) kembali ke asal-muasal yaitu
cahaya. Ajaran Islam (hablumminallah wa hablumminannas),
khusnul khatimah yaitu kembali ke asal-muasal yaitu : kembali
ke Nur/Ruh ciptaan Allah.  Disebut Surga dimana “Sur”
adalah sinar atau cahaya sedangkan “ga” atau “go” adalah
pergi atau kembali. Jadi Surga adalah pergi atau kembali
kepada Nur atau cahaya. Dan Surga bahasa Jawa “Su” adalah
indah sedangkan “ga” atau “go” adalah pergi atau kembali, jadi
Surga adalah pergi atau kembali ke asal-muasal, kembali atau
pergi ke tempat yang indah. Allah berfirman Q.S. Shad 71-72 :
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Iz qala rabbuka lil-mala ikati inni khaliqgum basyaram min tin. Fa
iza sawwaituhu wa nafakhtu fihi mir ruhi faga’u lahu sajidin.
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Artinya : (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada
Malaikat: "Sesungguhnya aku akan menciptakan
manusia dari  tanah". Maka apabila telah
Kusempurnakan  kejadiannya  dan  Kutiupkan
kepadanya roh (ciptaan) Ku; Maka hendaklah kamu
tersungkur dengan bersujud kepadaNya".

Koreksi Tradisi Lembak dengan Ajaran Islam Penulis
Termotivasi

Kepedulian Ir. Abdul Fuad el Hudhary, M.Si. kepada
masyarakat Lembak sewaktu menjadi Camat Kecamatan
Sindang Beliti Ulu (SBU). Penelitian Ilmi Hartati Arles pada
khatam rayab judul “Makna Simbolik Tradisi Khatam Rayab
Relevansi dengan Pendidikan Islam di Lembak Kecamatan
Padang Ulak Tanding Rejang Lebong” (Al-Qur’an pertama
di Lembak) Rejang Lebong, Bengkulu. Berlandas dari Hadits
dan Al-Qur’an dari Hadits. Sabda Rasul Allah SAW dari
Abdullah Bin Amr

4385 S 1

Sampaikan dari ku walau hanya satu ayat (HR. Bukhari no :
3461).

Hadis (HR. Muslim no : 1893). Imam Muslim
meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya, hadits dari sahabat
Ugbah bin ‘Amr bin Tsa'labah radhiallahu’anhu, bahwa
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

Artinya: Barangsiapa yang menunjuki kepada kebaikan maka
dia akan mendapatkan pahala seperti pahala orang yang
mengerjakannya” (HR. Muslim no. 1893).
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Dari Hadis di atas dapat disimpulkan bahwa kebaikan
yang dimaksudkan dalam hadits ini adalah kebaikan agama
maupun kebaikan dunia. Berarti kebaikan yang dimaksudkan
bukan hanya pada kebaikan agama saja. Termasuk dalam
memberikan kebaikan disini adalah dengan memberikan
wejangan, nasehat, menulis buku dalam ilmu yang
bermanfaat.

Surah Al-Ashr 1-3
Toheey ytle CedlT N 29 e W YT 0] ) sl

2 Aall 150155 350 o5 sl i

Wal ‘ashr innal insaana lafii khusr illal ladziina aamanuu wa’amilus
shoolihaati watawaashoubil haqqi watawaashoubis shobr

Artinya :Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran.

QS. Ar-Ra’d ayat 11

[

e - f‘i ,«w;/ﬁ

Innallaha la yugayyiru ma biqaumin hatta yugayyiru ma bi
anfusihim
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Artinya : Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada
dir1 mereka sendiri.

Dari ayat di atas dapat penulis simpulkan bahwa
sesungguhnya Allah tidak mengubah nasib suatu kaum
kecuali kaum itu sendiri yang merubahnya. Yang halal itu jelas
dan yang haram itu jelas. Imam Al-Bukhari Rahimahullah
dengan sanadnya membawakan salah satu hadits riwayat
Nu'man bin Basyir Radhiyallahu anhuma. Dalam hadits
tersebut, Nu'man bin Basyir mengatakan, “Aku mendengar

Rastlullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

G 3l Wi A a0l G (sl

Perkara halal itu sudah jelas dan perkara haram itu sudah jelas.
Dan diantara keduanya ada perkara-perkara yang samar [HR.
Al-Bukhari no.52 dan Muslim no.1599.

Dan isi do’a Nurbuah disebutkan

R B P E A T R (I Kl
Criegall dan s slad sala ol 08l e J 05

Wanunazzilu minal qur’aani maa huwa syifaa un wa rohmatun
lilmu’miniin

Artinya : Dan kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman
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Adat Bekatak Sekubang

Remalun utusan penguasa maja pahit istrinya bernama
Putri Malelang Putih tidak mau ikut ke Lembak desa Merantau
karena Lembak desa Merantau masih adat bekatak sekubang
belum ada hukum, masih hukum rimba lalu oleh penguasa
Maja Pahit untuk mengubah adat Bekatak Sekubang
memenuhi permintaan Istr1 Remalun yaitu Putri Malelang Putih
seorang keturunan selir penguasa Maja Pahit pada waktu itu.
Putri Malelang Putih dan suaminya Remalun ditemani
seorang ulama dari Kerinci yang bernama Syekh Jalaludin
dengan pengawal atau hulu balang yang tidak bisa disunat
atau dikhitan (sakti mandra guna kebal terhadap senjata tajam)
dia adalah bernama Ranggau. Maka berangkatlah mereka ke
Lembak desa Merantau dengan membawa : Satu kitab Al-
Qur’an (khatam rayab), Satu buah Gondom disertai, Satu
buah Kris dan Satu buah Tombak.

Yang Al-Qur’an disebut atau dinamakan oleh msyarakat
Lembak Khatam rayab dan yang Tombak disebut masyarakat
Lembak Kujur Juluk Ayam mereka ditugaskan terutama ulama
dari Kerinci Syekh Jalaludin yang mengajar atau menyiarkan
agama Islam di Lembak desa Merantau mengubah hukum
Rimba adat bekatak sekubang menjadi adat istiadat dalam
ajaran Islam.
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Khatam Rayab

Gambar Khatam Rayab

Khatam rayab adalah A-Qur’an pertama di Lembak
desa Merantau, khatam atau bekhatam bahasa Lembak
bersumpah, bahasa nasionalnya khatam adalah tamat
membaca kitab suci Al-Qur’an. Rayab bahasa Lembaknya
merayab/menjalar bagi yang bersumpah salah menggunakan
khatam rayab kutukan atau laknatnya merayab/menjalar
sampai 7 keturunan walaupun hidup tidak mendapat
kenikmatan disebut meresak. Khatam rayab khatam adalah
bersumpah yaitu : Bersumpah menggunakan khatam rayab
adalah penyelesaiaan akhir suatu masalah /konflik apabila
masalah atau konflik : Tidak dapat diselesaitkan dengan
musyawarah kekeluargaan, Tidak dapat diselesaikan dengan
hukum Adat, Tidak dapat diselesaikan dengan jalur hukum
atau pengadilan.
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Bagi pelaku kejahatan dan perebutan hak milik atau
juga perebutan tanah. Masalah pembunuhan, perkelahian,
penganiayaan berat kedua belah pihak berdamai supaya
keluarga, ke dua belah pihak tidak merasa sanksi dikemudian
hari lalu diangkat sumpah. Khatam rayab sesaji punjung
kuning ketika Dibungkus kain putih membuka khatam rayab.
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Isi khatam rayab; Ada tetesan darah jika salah bersumpabh;
Tetesan darah
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Khatam rayab adalah benda yang dibungkus dari kain
putih umumnya masyarakat Lembak, hampir tidak ada yang
berani membukanya sebelum penelitian atau sebelum sedekah
(sesaji) punjung kuning. Keterangan dari banyak orang pada
umumnya khatam rayab bertulisan atau tulisan “Arab Gundul”
serta menjadi momok yang sangat menakutkan karena
penjelasan atau keterangan dari orang-orang tua turun-
temurun. Apabila ada yang bersumpah salah menggunakan
khatam rayab maka akan ada tetesan darah di isi atau lembaran
khatam rayab, dan khatam rayab sering menimbulkan
keanehan yaitu ada yang mengatakan suara jangkrik, dan ada
yang mengatakan suara belalang apabila dilihat tidak ada
jangkrik maupun belalang dibangkul tempat khatam rayab itu
dan itu memang terbukti salah satu mantan kades di
Kecamatan Sindang Beliti Ulu (SBU) dan tokoh masyarakat
yang menjelaskan bukti pernah mendengar suara itu karena
dia yang sering mengurus masyarakat yang mau berdamai
menggunakan khatam rayab untuk bersumpah (khatam rayab)
di simpan di dalam rumahnya sampai beberapa hari, juga
kepercayaan atau keyakinan masyarakat Lembak yang
mukjizat itu adalah karena apabila akan meminjam khatam
rayab untuk bersumpah mengadakan harekah/sedekah
punjung kuning (sesaji).

Keterangan dari berbagai pihak jadi atau tidaknya
bersumpah menggunakan khatam rayab  apabila sudah
harekah atau sedekah punjung kuning (sesaji) maka yang salah
tetap mendapat laknat atau kutukan (dipajuh) dimakan khatam
rayab. Dan itu terbukti contohnya : serta dari berbagai sumber
lain karena ingin menyelamatkan seseorang lalu khatam rayab
diganti dengan ejing-¢jing yaitu tetakan atau potongan papan
spanel yang tebal dan panjangnya sama dengan ukuran
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khatam rayab (hanya bungkus kain putih dan bangkul tempat
khatam rayab yang asli). Itu pun bermukjizat telah
mengadakan harekah/sedekah punjung kuning (sesaji)
sedangkan menurut ajaran Islam kutukan atau laknat adalah
karena niat (nawaitu) sanggup bersumpah karena Allah.
Ajaran Islam dalam Hadis Innamal a’maalu bin niyyah. Niat
nawaitu, itulah yang menjadi kenyataan (mukjizat).

Bersumpah adalah hukum sumpah menggunakan
khatam rayab di Lembak ada 2 macam yaitu : Sumpah
membersihkan diri. Membersihakan diri ini terjadi apabila
tertuduh tidak melakukan kesalahan atau ke jahatan yang
dituduhkan kepadanya untuk membersihkan dirinya bahwa
dia tidak melakukan apa yang dituduhkan kepadanya dia
sanggup bersumpah menggunakan khatam rayab.

Sumpah Bulak-balik. Sumpah bulak-balik in1 terjadi
perebutan tanah kedua belah pihak merasa sama-sama benar
memiliki tanah tersebut, maka untuk membuktikan kebenaran
itu kedua belah pihak sanggup menggunakan khatam rayab
untuk bersumpah dengan nama Allah yang bersalah akan
mendapat kutukan atau laknat bahasa Lembaknya meresak
tidak mendapat kenikmatan hidup. Sumpah bulak-balik ini
terjadi karena pembunuhan, perkelahian, penganiayaan berat.
Keluarga kedua belah pihak berdamai supaya tidak ada rasa
sanksi dikemudian hari terutama keluarga yang membunuh
atau menganiaya tidak merasa sanksi, akan ada pembalasan
dibunuh, dianiaya maka dalam berdamai diketahui pemerintah
keluarga kedua belah pihak dan masyarakat. Siapa yang
melanggar akan mendapat kutukan atau laknat merayab
sampai 7 keturunan tidak mendapat kenikmatan hidup, di
Lembak meresak dipajuh dimakan khatam rayab. Lalu kedua
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belah pihak ketan diketan atau saling mengetan diangkat
serumah menjadi saudara.

Pendapat Lain Bersumpah dengan Khatam Rayab

Khatam rayab adalah efek jera tingkah laku hawa
nafsunya yang dihukum itu untuk pelaku kejahatan contohnya
pencuri, dia disuruh bersumpah, dia sanggup bersumpah
dengan khatam rayab tidak lagi mengulagi atau melakukan
kejahatanya. Bersumpah adalah hukum badanya memang
tidak dihukum tetapi tingkah lakunya, hawa nafsunya yang
dihukum. Hawa nafsu (b1 anfus) yaitu jiwa yang mengajak
keburukan yang dihukum isi Al-Qur’an inti Q.S.Ar Ra’d ayat
11 tingkah laku sebab akibat. Allah berfirman :

s £ /’}W/,‘\f/ ’: s Bus S 1wt g
Innallaha la yugayyiru ma biqaumin hatta yuggayyiru ma bi
anfusihim

Artinya : Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri.

Dimana nafs adalah tingkah laku dalam 1si inti Q.S.
Ar’Ra’d ayat 11, bi anfus hawa nafsu yaitu hawa nafsu yang
mengajak keburukan. Seorang tokoh Islam yang bernama Abu
Ishaq Al-Shatigi telah merumuskan 5 tujuan hukum Islam
yaitu : Agama; Merupakan pedoman hidup manusia. Jiwa ;
Hak manusia untuk hidup dan mempertahankan
kehidupannya. Akal; Dengan menggunakan akal manusia
akan dapat berpikir tentang Allah, alam semesta dan dirinya
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sendiri. Keturunan. Kelanjutan manusia dapat dilanjutkan.
Harta. Pemberian tuhan kepada manusia agar manusia dapat
mempertahankan hidupnya dan melangsungkan
kehidupannya.

Pengertian hukum Islam yaitu Syari’ah atau figih dan
hukum Islam itu sendiri kata Syari’ah disamakan dengan jalan
air karena mengingat barang siapa yang mengikuti Syari’ah
maka ia akan mengalir dan bersih jiwanya. Intinya kata
Syar’’ah dapat dipahami dengan aturan-aturan Allah SWT
dan Rasul SAW. Yang dibuat untuk mengatur hak manusia
dengan tuhannya maupun dengan sesamanya “Hablum
minallah dan Hablum minannas” kata fiqih berasal dari kata
Al-tigih yang memiliki arti pemahaman atau pengetahuan,
tentang sesuatu fiqih juga mempuyai arti yaitu ilmu, tentang
hukum-hukum syariat yang bersifat amaliyah dan digali dari
dalil-dalil yang terperinci. Hukum Islam dari 2 kata hukum
dan Islam. Hukum peraturan dan perundang-undang
sedangkan Islam agama Allah yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW untuk disampaikan kepada umat manusia
agar mencapai kesuksesan hidupnya baik di dunia maupun di
akhirat.

Salah Penafsiran/Pemahaman Terhadap Terik Syekh
Jalaludin dari Kerinci. Terjadi salah penafsiran/pemahaman
umumnya masyarakat Lembak terhadap trik Syekh Jalaludin
dari Kerinci, dimana dia adalah orang pertama mengajar
ajaran Islam di Lembak. Ikut sabung ayam (berjudi). Dan juga
melaksanakan harekah atau sedekah punjung kuning (sesaji) .
Trik mandi kambing yakni tuannya yang harus mencebur
terlebih dahulu ke dalam air sungai kambingnya ditarik lalu
dimandikan adalah untuk membaur pada masyarakat Lembak.
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Dan dalam menyelesaikan suatu konflik/masalah yang
terjadi; Bersumpah menggunakan khatam rayab (berdamai)
Syekh Jalaludin menggunakan harekah atau sedekah punjung
kuning (sesaji) adalah trik untuk mengumpul masyarakat
untuk menjadi saksi dalam perdamaian tersebut. Syekh
Jalaludin ikut sabung ayam adalah untuk menarik hati
masyarakat agar mau berguru atau belajar kepadanya karena
pada awalnya ajaran atau wejangan Syekh jalaludin tidak
digubris oleh masyarakat Lembak dengan melebur tongkatnya
menjadi ayam dan ayam tersebut tidak terkalahkan karena
tidak ada satupun yang mampu mengalahkan ayam Syekh
Jalaludin. Trik Syekh Jalaludin berhasil atau terwujud
berdatanglah masyarakat Lembak desa Merantau berguru atau
belajar kepada Syekh Jalaludin.

Harapan masyarakat Lembak desa Merantau untuk
selalu menang sabung ayam (berjudi) tetapi oleh Syekh
Jalaludin. Terlebih dahulu diajarlah mengucap 2 kalimat
Syahadat. Lalu cara mengambil air wudhu supaya bersih dan
suci. Diajarlah membaca Al-Qur’an pertama di Lembak orang
masyarakat Lembak menyebutnya atau menamakannya
khatam rayab.

Tata cara mengerjakan sholat 5 waktu dalam sehari-
semalam. Sejak itulah masyarakat Lembak desa Merantau
memeluk agama Islam mengubah adat bekatak sekubang
menjadi Adat-Istiadat dalam ajaran Islam. Namun sayangnya
ke 2 trik Syekh Jalaludin : Mengadakan harekah atau sedekah
punjung kuning waktu mengumpul atau mengajak masyarakat
Lembak untuk menjadi saksi dalam perdamaian bersumpah
menggunakan Al-Qur’an pertama di Lembak (khatam rayab).

Ikut sabung ayam (berjudi) menarik hati masyarakat
agar mau berguru atau belajar kepadanya tetapi menjadi salah
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pemahaman masyarakat Lembak harekah atau sesaji dan
sabung ayam berjudi, tidak dilarang dalam ajaran Islam fakta
kenyataannya, Syekh Jalaludin sendiri dia adalah orang
pertama mengajar ajaran agama Islam di Lembak dia
melakukan harekah (sesaji), dia berjudi sabung ayam dan lapik
Al-Qur’an pertama di Lembak khatam rayab ayam pusako
(ayam bertua) untuk disabung yang berasal dari tongkat Syekh
Jalaludin itu sendiri dan juga berjudi sabung ayam suka sama
suka pemahaman ini diperparah lagi dengan tembo dukun.
Dukun adalah orang yang dipercaya dan dipatuhi karena
dukun dengan suka rela menolong apabila ada anggota
keluarga yang sakit tanpa harus mengeluarkan biaya yang
besar hanya (matyaku ala kadarnya) apabila penyakit sembuh
nguci ubat.

Tembo Dukun

Pengaruh negatif bagi generasi atau anak yang masih
kertas putih. Tembo Dukun Tunggal. Cerita disingkat surge
sepi alam neraka tidak berpenghuni, 2 Malaikat penjaga tidak
punya kerjaan menganggur, maka menghadaplah ke 2
Malaikat tersebut pada tuhan dan tuhan memerintah malaikat
Jibril turun ke dunia untuk menyelidiki kenapa manusia tidak
pulang (meninggal). Ternyata siapa yang sakit berobat dengan
dukun tunggal dan dukun tunggal memiliki sebuah kitab yaitu
“kitab tala yain” siapa yang berobat dengan dukun tunggal
penyakitnya sembuh. singkat ceritanya Tuhan memrintah
Malaikat Jibril untuk maling atau mencuri “Kitab Tala Yakin”
milik dukun tunggal. Maling atau mencuri pertama Kitab Tala
Yakin milik dukun tunggal kitab tala yakin dibawa ke tempat
yang sangat jauh lalu disembunyikan, sewaktu ada yang sakit
mau berobat pada dukun tunggal, dukun tunggal menuju
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tempat penyimpanan kitab tala yakin dan kitab tersebut tidak
ada di tempatnya (hilang).

Maka dukun tunggal pun mencari kitabnya dalam
perjalanan mencari kitab yang hilang, dukun tunggal bertanya
kepada apa saja yang dia temukan seperti pohon, batu, sungai,
ruput piwan (semua rumput). Mereka semua menjelaskan
bahwa memang ada seseorang yang membawa sebuah kitab
lewat disini dan arahnya dia pun tunjukkan, setelah perjalanan
yang cukup atau sangat jauh. Dukun tunggal tiba disebuah
tempat gua yang telah ditutupi dengan batu mengatakan
disinilah ada orang menyimpan sebuah kitab dan ternyata
memang kitab yang disembunyikan disitu memang Kitab Tala
Yakin milik dukun tunggal. Kembali dukun tunggal mengobati
yang minta pertolongan kepadanya, karena belum juga ada
yang kembali ke Surga maupun Neraka maka ke 2 Malaikat
penjaga ngapil lagi menemui Tuhan mengatakan belum juga
ada manusia yang kembali.

Tuhan pun kembali memerintahkan malaikat Jibril
untuk turun ke Bumi yang ke 2 kalinya untuk maling atau
mencuri kitab tersebut dan dibakar, oleh malaikat Jibril kitab
tersebut dibawa ke tempat yang lebih jauh dan dibakarnyalah
kitab tersebut. Sewaktu ada yang datang mau berobat kepada
dukun tunggal, dukun tunggal mau mengambil kitabnya kitab
itu tidak ada. Kembali dukun tunggal mencari kitabnya Kitab
Tala Yakin sampai pada suatu tempat dukun tunggal
menemukan “seonggokan abu” dan “abu” pun berkata
“akulah Abu Kitab Tala Yakin” maka dukun tunggal meraub
abu itu dan menaburkannya ke udara, dukun tunggal
mengucap “ aku tidak mau selek kedengan malu mulai saat ini
aku tidak lagi jadi dukun aku kembali ke aras Tuhan dan

”
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apapun yang terkena Abu kitab ini serta yang tercium dengan
Abu kitab ini menjadi obat semuanya.

Setelah dukun tunggal tiada, turunlah dukun 4 dimasa
dukun 4 hanya penyakit yang dapat diobati dimasa dukun 4
lah ada ajal atau ada orang meninggal dan semenjak itu pula
benda, kayu serta rumput piwan (semua rumput) banyak yang
menjadi obat. Sampai sekarang disebabkan oleh Abu kitab
dukun tunggal Abu Kitab Tala Takin. Dan ada juga yang
mengatakan dari tembo ini lah awal adanya maling atau
mencuri? Dengan harekah atau sedekah (sesaji) meminta
kepada tuhan supaya tuhan menunda ajal atau maut yaitu
dengan harekah ngeser janji. Nanggap kundu anak baru lahir
dimasa kanak-kanak harus tiap bulan mengadakan sesaji atau
sedekah perunggu sebab ada wakil Tuhan yang megang kundu
Kundu dari langit, Kundu dari awang-awang, Kundu dari
gonong, Kundu dari laut.

Anak baru lahir ditanggap kundunya harekah serabi 3
Bang bekuah kira-kira dari mana kundu anak tersebut lalu
sedekah perunggunya mana yang cocok itulah yang dilakukan
tiap bulan semasa masih anak-anak serta melengkapinya
diadakan maling ayo, sedekah punjung kuning dan yang
lainnya untuk bisa mengajak anak tersebut keluar rumah atau
ke ayo (air) dan kemana saja, agar tidak mendapat tegoran dari
mana pun atau maksudnya tegoran dari makhluk halus. Kalau
lahir dengan bidan, kalau bayinya lahir dengan dukun, pakai ,
penghapus cuci tangan yakni membersih tangan dukun bayi,
setelah kotor waktu menyambut bayi tangannya terkena oleh
uri  temuni tuban darah dari bayi yang ditolong atau
disambutnya yaitu lemang atau mokout beletan 9 batang,
lemak manis 9 batang, dan satu batang lemang atau mokout
semangat (belatan terus) serta mengisi bakul matheni (simbol
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ucapan penghargaan pada dukun yang sudah susah payah
membantu proses melahirkan) yang isinya kain hitam atau
kain putih, pisau, benang 3 warna, jarum tangan dan bunga,
sirth (uang kerelahan).

Sakit karena mendapat tegoran dari arwah malaikat atau
arwah lapo atau lapar, harekah atau sedekah punjung kuning
bahkan harekah di makam atau kuburan. Untuk menyebut
nama penunggu atau angker harus pakai harekah terlebih
dahulu termasuk mau menggarab hutan menebang kayu dan
memulai memetik hasil panen (tanah-tani). Karena tembo
Tuhan menyuru Malaikat Jibril menciptakan Bumi 9 kali
gagal. Tuhan menyuruh Malaikat Jibril, pertama menciptakan
bumi juga, kedua menciptakan manusia 9 kali gagal, 9 kali
gagal menciptakan Bumi jadi wang penunggu tanah tani, 9 kali
gagal menciptakan manusia itu jadi degouk. Semua yang gagal
itu atau menjadi makhluk Gaib harus diberi makan dia yang
lebih dahulu atau lebih tua dari manusia, manusia hanya
menupang maka menggarab tanah atau membuka lahan harus
pamit yaitu mengadakan harekah begitu juga kepada degouk
dia minta makan pada manusia degouk masuk ke tubuh
manusia, itulah manusia sakit.

Q.S Ash-Syura ayat 30-31
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Wa ma asabakum mim musibatin fa bima kasabat aidikum wa
ya'fu’ang kasir. Wa ma antum bimu jizina fil-ard, wa ma lakum min
dunillahi miw waliyyiw wa la nasir.

Artinya : Dan apa saja musibah yang menimpa kamu Maka
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri,
dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-
kesalahanmu). Dan kamu tidak dapat melepaskan diri
(dart azab Allah) di muka bumi, dan kamu tidak
memperoleh seorang pelindung dan tidak pula
penolong selain Allah.

Anak adam diluar kawin. Sewaktu Nabi Adam hendak
atau mau menikah dengan Siti Hawah, Siti Hawah meminta
mas kawin seorang anak atau soting, kalau tidak ada anak atau
soting, Siti Hawah tidak mau menikah dengan Nabi Adam
maka dihadirkanlah anak, setelah anak tersebut hadir Siti
Hawah mala memprotes tidak mau menikah dengan Nabi
Adam. Sebab Nabi Adam sudah duda (sudah punya anak) dan
anak tersebut dinamakan “anak Adam di luar kawin” disebut
anak luar alam yaitu alam gaib.
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Gambar-Gambar Perjanjian Gaib
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Bahan sesaji perunggu - sesaji perungu - Ayam panggang
untuk sesaji ayam yang sudah dipanggang - Tanah-tani Bahan
sesaji tanah-tani - sedekah (sesaji) tanah-tani - Sesaji untuk
orang sakit waktu sesaji punjung kuning - Melaksanakan
sebelum magrib - Sesaji ketan rapusan membuat Tarup
keramian nikah.
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Pada suatu ketika datang seseorang kepada Tuhan
ingin menandur atau menanam biji atau bibit untuk
mengadakan penyakit 1000 kurang seh (satu). Tanda minta
makan kepada hambo Tuhan. Tuhan maha mengabulkan
permintaan tersebut dikabulkannya perjanjian gaib, perjanjian
gaib yaitu : Sewaktu menanggap kundu, anak yang baru lahir
mengadakan harekah serabi 3 bang berkuah. Masko bese
becare (perjanjian gaib) waktu memulai membuka lahan atau
hutan mengadakan harekah punjung padi eghang, ayam
kumbang disebut (sesaji punjung beras ketan hitam pucuknya
ayam kumbang dipanggang) pamit kepada wang nunggu
tanah-tani bahwa akan numpang betanjak betanaman.
Perhatikan penyakit gangguan dari tanah-tani mengisi isi
tenung tersebut ada jalan atau ada batang nangka, atau ada
batang petai, atau jambu mentega, atau batang durian.

Setelah mengabulkan permintaan tersebut Tuhan
bingung memikirkan hambonya. Pada saat bingung datang
lagi seseorang dia juga mau menandur menanam biji atau bibit
tetapi untuk menjadi obat 1000 lebih seh (satu). Maka
sebanyak penyakit masih banyak obat 1000 kurang seh (satu)
berbanding 1000 lebih seh (satu). Tuhan perang dengan ala tak
ala Raja Jin. Ala tak ala Raja Jin dalam Tembo Dukun adalah
beyang Tuhan dalam mengadu kesaktian hampir berimbang
waktu saling otout endap (petak umpat) dimanapun atau
kemanapun ala tak ala Raja Jin bersembunyi Tuhan tahu dan
mendapatkannya giliran Tuhan yang bersembunyi, Tuhan
bersembunyi dibalik telinga ala tak ala jin, ala tak ala raja jin
tidak mampu menemukan persembunyian Tuhan. Lalu
Tuhan menguji ala tak ala Raja Jin dengan rasa haus lebih
haus, dan dengan rasa lapar terlebih lapar. Ala tak ala Raja Jin
tidak mampu mengatasinya dan ala tak ala Raja Jin memohon
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pada Tuhan untuk dapat minta makan kepada hambo Tuhan
(manusia), Tuhan yang Maha Mengabulkan, mengabulkan
permohonan itu dan ala tak ala Raja Jin dibuang ke belik Bumi
belekang Langit (itulah tempat kedudukan kamu kata Tuhan).
Allah berfirman : Q.S. Al-Jin ayat 6
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Wa annahu kana rijalum minal-insi ya’uzuna birijalim minal-jinni
fa zaduhum rahaqa

Artinya : Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di
antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki-
laki di antara jin, Maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa
dan kesalahan.

Tafsir Al-Mukhtashar atau markaz tafsir Riyadh
dibawa pengawasan Syaikh Dr. Sholeh Bin Abdullah Bin
Humaid (Iman Masjidil Haram), ada beberapa orang manusia
yang meminta pertolongan kepada beberapa Jin permintaan
bantuan dari manusia kepada Jin-jin itu, justru membuat jin-jin
tersebut menampakkan kekuatan, kecemasan, dan kegelisahan
yang lebih besar permohonan perlindungan yang Allah SWT
mencela orang-orang jahiliah karena ini termasuk “Syirik
Akbar” yang Allah SWT tidak mengampuninya kecuali taubat
Nashuha. Ayat ini peringatan keras terhadap permintaan
pertolongan kepada tukang sihir, dukun dan orang-orang
seperti mereka.
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Q.S. Al-Kahfi ayat 50
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Wa iz quilna lil-mala ikatisjudu li adama fa sajadu illa iblis, kana
minaljinni fa fasaga an amri rabbih, a fa tattakhizunahu wa
zurriyyatahu auliya a min duni wa hum lakum aduww bi sa liz-

zalimina badala

Artinya : Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para
Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam, Maka
sujudlah mereka kecuali 1blis. Dia adalah dari golongan
jin, Maka 1ia mendurhakai perintah Tuhannya.
Patutkah kamu mengambil Dia dan turanan-
turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku,
sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis
itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang
yang zalim.

Dari ayat di atas dapat disimpulkan sujud di sini berarti
menghormati dan memuliakan Adam, bukanlah berarti sujud
memperhambakan diri, karena sujud memperhambakan diri
itu hanyalah semata-mata kepada Allah.

Q.S. An-Nahl ayat 99-100
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Innahu laisa lahu sultanun alallazina amanu wa ala rabbihim
yatawakkalun. Innama sultanuhu alallazina  yatawallaunahu
wallazina hum bihi musyirikun

Artinya : Sesungguhnya syaitan itu tidak ada
kekuasaanNya atas orang-orang yang beriman dan
bertawakkal kepada Tuhannya. Sesungguhnya kekuasaanNya
(syaitan) hanyalah atas orang-orang yang mengambilnya Jadi
pemimpin dan atas orang-orang yang mempersekutukannya
dengan Allah.

Makhluk halus akan ada apabila manusia menganggap dia
ada, yaitu penunggu-penunggu tempat angker kayu, batu
pusar keling dan sebagainya, mengganggu dan membawa
penyakit bahasa Lembaknya we nyerembi.

Q.S Ash-Syura ayat 30-31
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Wa ma asabakum mim musibatin fa bima kasabat aidikum wa
ya'fu’ang kasir. Wa ma antum bimu jizina fil-ard, wa ma lakum min
dunillahi miw waliyyiw wa la nasir.

Artinya : Dan apa saja musibah yang menimpa kamu Maka
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri,
dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-
kesalahanmu). Dan kamu tidak dapat melepaskan diri
(dari azab Allah) di muka bumi, dan kamu tidak
memperoleh seorang pelindung dan tidak pula
penolong selain Allah.

Tafsir Al-Mukhtashr atau markaz tafsir riyadh dibawa
penguasaan Syaikh Dr. Shalih Bin Abdullah Bin Humaid
(imam masjidil haram).

Anak/Generasi Adalah Kertas Putih Q.S. Lugman 13-14
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Wa idz qoola lugmaanu libnihii wahuwa ya’iduhu yaa bunayya laa
tusyrik billah, innasy syirka ladhulmun ‘adhiim.wa washshoinal
insaana biwaalidaihi hamalathu ummuhuu wahnan ‘alaa wahnin
wa fishooluhuu fii ‘aamaini anisykurlii waliwaalidaika ilayyal
mashiir.
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Artinya : Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya:
"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-
benar kezaliman yang besar". Dan Kami perintahkan
kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada
dua orang 1ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.

Isi kandungan Q.S. Lugman ayat 13-14; Orang tua
harus mendidik anaknya untuk bertauhid kepada Allah SWT.
Lugman mencotohkan pendidikan utama yang harus diberikan
kepada anak adalah Tauhid larangan berbuat Syirik.
Menyekutukan Allah adalah kezaliman yang paling besar .
Seorang anak wajib berbakti kepada kedua orang tuanya,
Birrul Walidin terutama kepada Ibu yang telah mengandung,
melahirkan, dan mengasuhnya dengan penuh susah payah.
Wajib bersyukur kepada Allah dan berterima kasih kepada
orang tua. Ayat ini mengingatkan bahwa hanya kepada Allah
lah kita semua akan kembali.

Disini kami yang tidak punya wewenang apa-apa hanya
penjelasan dari pemuka agama yang dapat dipercaya
membantah adanya pendapat “siapa yang pernah ke Surga
atau pernah ke Neraka. (Tuhan itu sibuk) banyak yang dia
urus. Contoh : kepada Presiden saja kita rakyat jelata (biasa)
tidak akan bisa untuk bertemu langsung atau meminta
langsung. Jadi semua membutuhkan perantara dan pemuka
agamalah yang jadi panutan bagi kertas putih yaitu generasi
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anak-anak maka diharapkan isi surah Al-Ma’idah ayat 90 yang
berbunyi :
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Ya ayyuhallazinaamanu innamal-khamru wal-maisiru wal-ansabu

wal-azlamu rijsum min ‘amalisy-syaitani fajtanibuhu la’allakum
tuflihun

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala,
mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk perbuatan
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan.

Dan isi Q.S. Al-Ma’idah ayat 90 inilah menjadi inti untuk
masyarakat Lembak pada masa akan datang.

Kepercayaan Dialih dengan Cara Islam
Sesaji Punjung Kuning di Keramat - Sesaji Punjung
Kuning Di Rumah
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Harekah atau sedekah punjung kuning untuk arwah
leluhur, induk budaya atau tradisi masyarakat Lembak setelah
ditelusuri dengan cara seksama “pantauannya” tidak
nyambung untuk masyarakat Lembak Beliti karena : Pantauan
Biku 4 hanya dipantau 2 Biku tetapi dicukup 4, dipantauan
harekah punjung kuning memanggil 4 Biku; Biku Becengga,
Biku Becenggi, Biku Bang Pramana dan Biku Bang Pramani 4
dipantauan hanya 2 orang yang sebenarnya sebab Biku
Becengga dan Biku Becenggi hanya 1 orang, begitu juga Biku
Bang Pramana dan Biku Bang Pramani 1 orang juga, jadi 2
orang tetapi dicukup 4 orang. Biku Sepanjang Jiwo. Biku
Bembo.

Kenapa 2 Biku ini tidak dipanggil hanya memanggil 2
Biku dicukupkan menjadi 4. Pantauan memanggil Rangga 4
ini yang lebih tidak nyambung kalau orang memanggilnya:
Rangga Bima, Rangga bamo, Rangga Beru, Rangga Suwala.
Yang sesungguhnya hanya 2 Rangga 1 Rie, mereka adalah
Rangga Janu dan Rangga Beru, Rangga Bima adalah Rie, Rie
Bina, Bina menjadi Bima salah penyebutan atau penulisan
karena dalam kurun waktu yang cukup lama.
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Sesaji Mentah Bayar Nazar/Utang Kate “Kambing”
Bahan Sesaji Mentah Ngatur Sesaji Mentah/Kambing
Belum Disembelih
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Daging Kambing setelah Dipotong - Daging Ayam

Berusah/Sebelum Memasak Daging Sedang Memasak
Daging Kambing

202008.3007:36. ¢ . . 2020.08.30.08:53

Daging Kambing Sudah Matang Membakar Kemenyan
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2020.08.30 09:42

Pantauan bayar nazar (meyo utang kate) harekah atau
sesaji sedekah kambing dengan pengiring harekah atau
sedekah punjung kuning juga tidak nyambung wali 9 yang
dipantauan dipanggil. Wali Waria, Waria Wali, Wali Utat,
Wali Ak Utat, Wali Tembo, Wali Ak Tembo, Wali Senyas,
Wali Kous dan Jenang Raja Wali.

Selanjut Dewa mulai besaut, Dewa mulai besangi adalah
Nabi Ibrahim, kipas kodos Adam mulai beriyak Ibu talap Bepe
talip makin memanggil Dewa Tang Dewa Nating, Dewa
Nating Tali Timbangan yaitu : Tuan Allah tuan se angin Rima
Tuan tala yakin dan Tuan yakin sakti. Selanjutnya memanggil
Dewa nyatuk saut, Dewa nyampai sangi ialah Dewa semulo-
mulo. Selanjutnya Nabi : Nabi duduk di Bumi Allah Adam,
Nabi duduk di Laut Allah Daud, Nabi duduk di Gonong
Allah Sulaiman, Nabi duduk di Langet Allah Yusuf.

Itu yang berkedudukan ditambah Nabi Ibrahim, Nabi
Yakub, Nabi Nuh, Nabi Hut, Nabi Haidir, Nabi Ayub, Nabi
Soleh, nabi Muhammad selanjutnya memanggil wali 9, wali 9
Bagindo Wali dan wali 9 memegang batang hari 9. Duduk di
Palembang lame Sabo King-king. Duduk di Bukit barisan tuan
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Serating Koneng. Duduk di Gonong Serela tuan Kanetan
Potih. Duduk di Buki Kaba tuan Same Buke. Duduk di
Gonong Bokuk Ulu Bengkulu tuan Simar Bongkuk.

Tidak nyambung Sabo King-king sesungguhnya adalah
nama komplek pemakaman raja-raja Palembang di Pusri
pabrik pupuk Palembang jadi disini yang dipanggil bukan
orangnya melainkan nama makam atau kuburannya yang
dipanggil ini cara tidak sengaja konsultasi dengan kades Lubuk
Alai Kecamatan Sindang Beliti Ulu (SBU). Kades Lubu Alai
megatakan kalau ada orang mengundang Lubuk Alai “saya
tidak mau datang” memenuhi undangan itu, saya mau datang
kalau orang mengundang atau memanggil nama saya atau
Kades Lubuk Alai baru saya mau datang.

Lalu saya mengatakan kalau yang dipantau atau
dipanggil itu pangeran Seda (sedo) Ing Kenayan istrinya
bernama Ratu Si Nuhun itu bisa dimaklumkan Kades Lubuk
Alai mengiyahkan ucapan saya lalu saya katakan menurut
sejarah “Ratu Si Nuhun” adalah tokoh yang membuat kitab
simbur cahaya dalam kepercayaan dukun wali 9 yang dipantau
itu adalah wali 9 yang menyiarkan agama Islam adalah 1)
Sunan Gersik, 2) Sunan Ampel, 3) Sunan Bonang, 4) Sunan
Drajat, 5) Sunan Kudus, 6) Sunan Giri, 7) Sunan Kali Jaga, 8)
Sunan Muria dan 9) Sunan Gunung Jati.

Dalam bernazar (beutang kate) pada leluhur (mulo jedi),
keramat kita berdalih atau beralasan “kita tidak meminta
kepada mulo jedi atau keramat, mulo jedi atau keramat hanya
sebagai perantara (tawasul) bahasa Lembaknya merunde, dalih
atau alasan ini sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an kondisi
kaum musyrikin di zaman Rasul Allah SAW, mereka
menyembah selain Allah “sebagai perantara” mendekatkan
mereka kepada Allah dan memberi syafa’at bagi mereka,
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mereka tidak semata-mata meminta kepada sesembahan
mereka, namun sesembahan mereka hanya sebagai perantara
dan pemberi syafa’at. Kondisi ini sama persis yang dilakukan
kaum musyrikin (zaman kita) menganggap wali, leluhur, mulo
jedi yang sudah meninggal dapat menjadi perantara dengan
pemberi syafa’at sebagaimana Allah SWT. Sebutkan dalam
Al-Qur’an yang artinya “dan orang-orang yang mencari
pelindung selain Allah (berkata) “kami tidak menyembah
mereka, melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada
Allah dengan sedekat-dekatnya.

Q S. Az-Zumar 3
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Ala lillahid-dinul-khalis, wallazinattakhazu min dunihi auliya’ ma
na’buduhum illaliyuqarribuna ilallahi zulfa, innallaha yahkumu
bainahum fi ma hum fihi yakhtalifun, innallaha la yahdi man huwa
kazibung kaffar

Artinya : Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang
bersih (dari syirik). dan orang-orang yang mengambil
pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak
menyembah mereka melainkan supaya mereka
mendekatkan Kami kepada Allah dengan sedekat-
dekatnya". Sesungguhnya Allah akan memutuskan di
antara mereka tentang apa yang mereka berselisih

64
MENHIR SITUS RIMBA



padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-
orang yang pendusta dan sangat ingkar.

Q.S.Yunus 18
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Wa ya’buduna min dunillahi ma la yadurruhum wa la yanfa’uhum

wa yaquluna ha ula i syufa’a una indallah, qul a tunabbi unallaha

bima la ya’lamu fis-samawati wa la fil-ard,suhanahu wa ta’ala
amma yusrikun

Artinya : Dan mereka menyembah selain dari pada Allah apa
yang tidak dapat mendatangkan kemudharatan kepada
mereka dan tidak (pula) kemanfaatan, dan mereka
berkata: "Mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada
Kami di sisi Allah". Katakanlah: "Apakah kamu
mengabarkan kepada Allah apa yang tidak diketahui-
Nya baik di langit dan tidak (pula) dibumi?" Maha suci
Allah dan Maha Tinggi dan apa yang mereka
mempersekutukan (itu).

Nazar (utang kate) kambing: a) di Arab tentang
“Ka’bah”, b) di Lembak tempat-tempat Keramat. Di Arab
setelah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail tidak ada lagi di dunia,
Ka’bah dimanfaatkan oleh kaum Quraisy orang-orang
musyirikin memasang patung-patung disana untuk disembah.
Di Lembak sejarah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail, Nabi
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Ibrahim sulit mendapatkan anak maka Nabi Ibrahim bernazar
(berutang kate) kata Nabi Ibrahim apabila aku punya anak aku
rela mengorbankannya. Singkat cerita, maka dikorbankanlah
anaknya nama Ismail tetapi Tuhan Maha Pengasih Ismail
diganti dengan domba atau kambing. Jadi orang pertama
bernazar (beutang kate) adalah Nabi Ibrahim maka dalam
pantauan meyo (bayar) nazar utang kate kambing “Dewa
mulai besaut, Dewa mulai besangi adalah Nabi Ibrahim. Di
Arab diletakkan patung-patung di Ka’bah, di Lembak Keramat atau
Mulo Jedi semua berdalih perantara bahasa Lembaknya “merunde”.
Diambil dan dicatat dari hasil debat diberbagai grup di FB.
Penjelasan yang tidak nyambung (pantauan yang tidak
nyambung dalam Islam Allah Azza wa jallah).

Telah memberikan kepada umat ini (Islam) sebuah
Ilmu yang sangat besar lagi sangat agung yang telah menjadi
kehususan umat ini yaitu Islam karena Allah SWT. Tidak
pernah memberikan kepada umat sebelum umat Islam. Ilmu
1tu adalah i1lmu sanat atau ishad, sanat atau ishad adalah
sebuah Ilmu untuk mengetahui secara bersisila atau berantai
jalannya orang-orang yang mriwayatkan. Suatu Riwayat dari
“Fulan ke Fulan” disebut sehingga menjadi terang antara ayat-
ayat Al-Qur’an dengan Hadis antara yang didasarkan kepada
Nabi dengan yang didasarkan selain Nabi.

Para sahabat tabi-in, tabi-at, disebut apabila sebuah
riwayat tidak ada sanat atau Isnadnya. Maka para Imam atau
ahli Hadis akan menolaknya karena palsu. Ilmu Sanat atau
Isnad adalah Ilmu yang agung yang meriwayatkan dari Fulan
ke Fulan yang bersumber dari Nabi SAW. Yang tidak
meriwayatkan dari fulan ke fulan bersumber dari Nabi SAW
adalah palsu maka dimusnahkan dibakar contohnya pada
masa khalifah Usman Bin Apan.
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Solusi; Untuk arwah yang sudah meninggal atau
malaikat lapo dengan mengirim bacaan ; Surah Al-Faatihaah,
Surah Al-Ikhlas, Surah Al-Falaq, Surah An-nas. Sholawat dan
disambung dengan do’a atau mengadakan yasinan. Untuk
nazar (utang kate) pada keramat atau menjadi lebih baik
bersedekah pada fakir miskin yang sangat membutuhkan
bantuan atau menyumbang ke rumah Ibadah. Mintalah hanya
kepada Allah. Firman Allah : Q.S. Al-Mu’min : 60
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Wa  qala  rabbukumud’uni  astajib  lakum,  innallazina
yastakbiruna’an ‘ibadati sayadkhuluna jahannamadakhirin

Artinya : Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku,
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-
orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan
masuk neraka Jahannam dalam Keadaan hina dina".

Ayat yang menunjang agar muda dipaham
Surah Al-Fatihah ayat 5

Iyyakana’budu wa iyyaka nasta’in

Artinya : Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya
kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan.

]
]
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Surah Al-Imran ayat 173
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Allazina qala lahumun-nasu innan-nasa qad jama’u lakum
fakhsyauhum fa zadahum imanaw wa qalu hasbunallahu wa ni’'mal-
wakil

Artinya : (yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul)
yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan:
"Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka", Maka
Perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka
menjawab: "Cukuplah Allah menjadi penolong Kami dan
Allah adalah Sebaik-baik Pelindung".

Surah Al-Anfal ayat 40
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Wa in tawallau fa’lamu annallaha maulakum, ni’'mal-maula wa
ni’man-nasir

Artinya : Dan jika mereka berpaling, Maka ketahuilah
bahwasanya Allah Pelindungmu. Dia adalah Sebaik-baik
pelindung dan Sebaik-baik penolong.
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Fa Firuu il Allah (larilah kembali kepada Allah

Manusia Makhluk Sempurna Manusia 5 unsur yaitu :
Unsur Tin adalah tanah (jasat atau raga) Unsur Nur adalah
cahaya (Ruh) Unsur Naar adalah api (hawa nafsu) Unsur air
adalah darah Unsur udara adalah nafas Penjabaran 5 unsur
manusia. Penjabaran 5 unsur manusia saat nafas telah tiada
air atau darah tidak lagi mengalir Naar atau hawa nafsu tidak
lagi punya keinginan, Tin tanah tanah atau jasad atau raga
kembali ke tanah (dikuburkan) Nur atau ruh yang datangnya
suci dari Allah harus kembali dalam keadaan suci pula. Untuk
kembali keasal harus mempertanggung jawabkan segala amal
perbuatan, tingkah laku serta perkataan semasa hidupnya dan
ini tercantum dijelaskan dari berbagai sumber yaitu :

Al-Qur’an surat Al-Isra :36
w} I /}5" //”J /9/"’{ C( - < P =< - =z - //
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Wa la taqfu ma laisa laka bihi ilm, innas-sam’a wal-basara wal-fu
‘ada kullu ula ika kana ‘an-nahu mas ula

Artinya: Dan janganl ah kamu mengikuti apa yang kamu
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggungan jawabnya.
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Dari hasil debat dari berbagai grup Alkitab Markus 9;49
karena setiap orang akan digarami dengan api, Alkitab setiap
orang akan mempertanggung jawabkan dirinya sendiri. Al-
Kitab; Markus 9:49 karena setiap orang akan digarami dengan
apt. Roma 14:12, Matius 12:36 setiap orang akan
mempertanggung jawabkan tentang dirinya sendiri kepada
Allah. Matius 16:27, Yeremia 17:10, wahyu 22:12 bahwa 1a
akan memberi balasan kepada setiap orang berdasarkan hasil
perbuatannya. Ruh tidak mati Ruhlah yang bertanggung jawab
kepada sang pencipta, manusia begitu sempurna terdiri dari 5
unsur sedangkan makhluk halus (makhluk alam astral) hanya
1 unsur yaitu : Naar atau api.

Yang menjadi tanda tanya? Dalih selama ini Bahasa
Lembaknya tanda umat manusie, hambo Allah, umat Nabi
Muhammad (pakai masko beso care) yaitu pakai permisi atau
pamit pada penunggu, penunggu yaitu makhluk halus karena
yang brkedudukan dan yang lebih tua dari manusia. Masko
bese care adalah harekah atau sedekah nasionalnya (sesaji)
ngenjuk begi doman atau ngenjuk makan wang halus.
Sedangakan ajaran agama Islam yang disebut masko bese care
atau tata cara hamba Allah SWT umat Nabi Muhammad
SAW, (mengucap Assalamu’alaikum). Dan dibuku ini kami
coba menguraikan tentang mitek tolong pada keramat atau
mulo jedi mengutif dari sejarawan.

Mulo jedi atau Rie 12 silam waktu datang orang 9 dari
Palembang disebabkan memang Rie 12 sudah tau dari jauh,
jauh hari bahwa akhir masanya yaitu masa kesaktian atau ke
digjayaan (para Dewa) apabila telah datang 9 orang
bersyorban yaitu wali 9 yang menyiarkan ajaran Islam (ajaran
yang dibawa Rasul Allah, Nabi Muhammad SAW). Kita lihat
bukti atau kenyataannya padahal 9 orang (hanya Algojo biasa)
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bukan wali 9 yang sesungguhnya jadi kita telah melakukan
bahasa Lembaknya “nguso asap, apilah padam” leluhur atau
mulo jedi yang diharapkan hanya Do’a dan kiriman bacaan
surah Al-Fatithah dari semua keturunannya. Timbul balik bagi
keturunan mendo’akan dan mengirim bacaan Al-Fatihah pada
leluhur (mulojedi). Allah SWT maha mengetahui,maha
mendengar, lagi maha mengabulkan. Firman Allah SWT
dalam Q.S. Al Mu’min : 60

,}/, /,E F I d
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Artinya :Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan
bagimu.

Dalam tulisan in1 bukannya penulis menggurui (Bapak-
Ibu dan Saudara semuanya) tetapi (Nawaitu) niat yang penulis
harapkan adanya suatu perubahan kalau bukan dari kita lalu
siapa lagi, kalau bukan dari sekarang lalu kapan lagi. Dapat
dijadikan contoh, motivasi wejangan orang yang lebih tua
kepada yang lebih muda masyarakat di Bengkulu, Selatan.

Janganlah kamu mengenal atau memanggil penyakit,
penyakit disini adalah Makhluk Halus (makhluk alam astral)
yaitu makhluk yang berasal dari unsur Naar yaitu Api, maka
janganlah berteman dengan api yang lebih banyak
mudhoratnya dari pada manfaatnya. Minta tolong atau
meminta pertolongan kepada makhluk alam astral atau
makhluk halus (wang alus). Memohon perlindungan
kepadanya makhluk yang tidak sempurna menyalahi kodrat
sebagai manusia. Hanya kepada Allah sajalah tempat meminta
diawal sudah dicantum ;
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Fa Firuu il Allah artinya larilah kembali kepada Allah
Q.S Al-Mu’min ayat 60

@}JQM 5 lsﬁ-é-’T
Artinya :Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan

bagimu.

Q.S. Shaad ayat 71-72
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1z gala rabbuka lil-mala ikati inni khaliqgum basyarammin tin. Fa
izasawwaituhu wanafakhtu fihi mir ruhifaqa’u lahu sajidin

Artinya : (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada
Malaikat: "Sesungguhnya aku akan menciptakan manusia dari
tanah". Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan
Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku; Maka hendaklah kamu
tersungkur dengan bersujud kepadaNya".

Q.S Al-Bagarah ayat 30
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Wa iz qala rabbuka lil-mala ikati inni ja’ilun fil-ardi khalifah, qalu
ataj’alu fiha may yufsidu fiha wa yasfikud-dima, wa nahnu
nusabbihu bihamdika wa nuqaddisu lak, qgala inni a’lamu ma la
ta’lamun

Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.

Q.S. Al-Isra Ayat 70
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Wa lagad karramna bani adama wa hamalnahum fil-barri wal-bahri
wa razagnahum minat-tayyibati wa faddalnahum ‘ala kasirim mim
man khalagna tafdila

Artinya : Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan,
Kami ber1 mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.
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Maksudnya Allah memudahkan bagi anak Adam
pengangkutan-pengangkutan di daratan dan di lautan untuk
memperoleh penghidupan. Dari semua uraian di atas harapan
kami generasi setelah membaca tulisan yang penulis buat ini
“akan bicara pada dirinya sendiri di dalam hatinya ohhh.....
jadi yang ini aliran kepercayaan dan yang ini cara ajaran
agama Islam, mana yang mestinya dikerjakan dan mana yang
mestinya ditinggalkan. Inti penulis, menulis buku ini penulis
bukan mau mengubah Adat Lembak melainkan menjelaskan
aliran kepercayaan di pandang dari ajaran agama Islam, koreksi
tradisi Lembak dengan ajaran Islam.

Akhir kata kepada Allah SWT kami mohon ampun,
kepada yang membaca buku ini apabila ada kata yang kurang
berkenaan kami mohon maaf yang sedalam-dalamnya. Dan
pada baginda Rasul SAW “Allah humma sholli ala saiyidina
Muhammad wa ala ali saiyidina Muhammad.
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Ilustrasi Gambar'
Kisah Rie Tandan dan Puyang Remeon Utusan dari
Depunta Hyang dari Kerajaan Sriwijaya

! Sumarto (Dosen IAIN Curup).

MENHIR SITUS RIMBA
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“Gambar perjalanan yang kami lakukan menuju Menhir
Situs Rimba yang diyakini adalah peninggalan Kerajaan
Sriwijaya di daerah Desa Lawang Agung, Kecamatan
Sindang Beliti Ulu Kabupaten Rejang Lebong bersama
Juru Kunci Bapak Juhadi Sambal Duo dan Saudari Ilmi
Hartati Arles Mahasiswi IAIN Curup ” (Sumarto, 2020)
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“Salah satu Menhir Situs Rimba yang ditemukan di Desa
Lawang Agung, dengan ukiran — ukiran yang ada, berbentuk
Bunga Melati, ada bentuk Bintang 8, ada symbol kondo atau
linggur merayab atau menajalar, symbol bintang 8 kecil dan
symbol X dan X yang memiliki makna sebagai penjaga batas,
system pemerintahan tradisional dimana Kerajaan Sriwijaya
menghargai tradisi budaya yang ada di Sindang Beliti.”
(Sumarto, 2020)
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Beberapa temuan kami ketika berkunjung dan belajar di
Desa Lawang Agung Sindang Beliti Ulu Rejang Lebong
bersama pak Juhadi Sambal Duo Juru Kunci Menhir Situs
Rimba. Bila kisah yang di dengar adalah kisah tentang legenda
Sriwijaya atau mitos yang tidak masuk akal, tetapi banyak
situs sejarah menunjukkan itu ada fakta kebenaran nya,
keberadaan Sriwijaya sebagai Kerajaan besar di Indonesia
bahkan di dunia hingga ke wilayah Asia Tenggara dan
berpengaruh lagi hingga ke negara lainnya. Kerajaan Sriwijaya
lebih kepada makna Kerajaan yang sebenarnya yaitu tentang
Kerajaan yang menghidupkan nilai nilai Ke Tuhanan dalam
melebarkan kekuasaan nya tidak dengan kekerasan apalagi
dengan peperangan. Kerajaan dengan makna cahaya kejayaan
selalu mengutus utusan yang taat kepada Tuhan dan
pemerintah Sriwijaya sehingga dimana pun daerah yang di
tunjuk selalu melaksanakan tugas dengan baik. (Curup, 2020)

Rie Tandan, Puyan Remeyon dan Putri Darah Putih
adalah utusan Sriwijaya di Tanah Rejang begitu juga dengan
urusan yang lainnya sehingga bisa membangun suatu daerah
dengan baik, seperti daerah Lawang Agung (pintu agung) di
Sindang Beliti Ulu, Rejang Lebong. Utusan Sriwijaya selalu
mengajarkan untuk menjaga alam, saling menghormati dan
berjuang dengan kesungguhan hingga rela berkorban untuk
Kebangsaan nya yang di cinta. Bila di telusuri dari berbagai
sumber Sriwijaya ada di Tanah Rejang dengan situs Menhir
Rimba di Lawang Agung, adanya Batu Dewa, Batu Panco
atau situs lainnya yang menunjukkan keberadaan Sriwijaya,
seperti keberadaan Sriwijaya di daerah Palembang, Lampu
dan Jambi dan daerah di negara Asia Tenggara. Kesungguhan
dan Keihklasan adalah sikap moderat untuk menunjukkan
kecintaan kepada bangsa dan negara seperti yang dilakukan
oleh setiap utusan utusan Sriwijaya di daerah daerah di
wilayah kekuasaannya, menghormati, sikap adil, tidak
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melakukan tindakan kekerasan dan peperangan untuk berebut
kekuasaan, munculnya peperangan adalah tindakan tidak
kemanusiaan. (Juhadi, 2020)

— | MAsAaAs
ANMALAD

“Pertemuan Rie Tandan dan Puyan Remeyon, mencari daerah
yang memiliki banyak bamboo (Daerah Kute Giri atau
Tenggiri Tinggi atau Ringgi), dari pegunungan yang adaaliran
sungainya, hendak mencari garam.”
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Dari sumber laman Rejang Lebong disebutkan Suku
Rejang adalah salah satu suku bangsa tertua di Sumatera. Suku
Rejang mendominasi wilayah Kabupaten Rejang Lebong,
Kabupaten Kepahiang, Kabupaten Bengkulu Tengah,
Kabupaten Bengkulu Utara, dan Kabupaten Lebong.
Berdasarkan perbendaharaan kata dan dialek yang dimiliki
bahasa Rejang, suku bangsa ini dikategorikan Melayu Proto.
Dikutip dari Ibra Alfaroug ; banyak riset yang dilakukan
tentang Sejarah Tanah Rejang hingga dari luar negeri,
Australia meneliti tentang Rejang; Penelitian tentang asal-usul
dan adat istiadat Suku Rejang telah dilakukan para peneliti
diantaranya adalah; Wiliam Marsden dengan Bukunya
History Of Sumatera tahun 1966. (Marsden, 1966). (Hazairin,
1936) dengan disertasinya De Rejang tahun 1936. (Yaspan,
1963) seorang sarjana Australia National University dengan
karya From Patriliny to Matriliny: Structural Change Amongst
The Rejang Of Southwest Sumatera tahun 1961-1963.
Muhammad Hoesen menulis sebuah naskah tentang Tambo
Adat Rejang 1932. Richard Mc Ginn Guru besar Ohio
University USA tahun 2006 yang memfokuskan tentang asal
usul Bahasa Rejang.
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“Kedatangan Tamu dari Kepahiyang, Ujan Mas
dengan tujuan meminta tolong kepada Rie Tandan
untuk mengobati puterinyayang sedang sakit, hal ini
menunjukkan kesaktian dari Rie Tandan sebagai yang
berilmu, salah satu bentuk budaya dan relegi local,
adanya suatu keayakinan untuk menyembuhkan orang
lain.”

Zayadi Hamzah dengan disertasinya Islam dalam
persfektif budaya local, Study tentang ritual siklus kehidupan
keluarga Suku Rejang di Kabupaten Rejang lebong tahun
2010. Penelitian Marsden, Hazairin, Mohammad Hoesein
Yaspan dan Zayadi tidak secara jelas mengungkapkan tentang
asal-usul nenek moyang Suku Rejang. Penelitian mereka
menemukan bahwa suku Rejang berasal dari India Belakang.
Sehingga ketika sebagai kaum akademisi dari IAIN Curup
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yang berada di Tanah Rejang, sudah seharusnya Menggali
nilai nilai sosial budaya dan keagamaan Masyarakat Rejang
yang relegius, Moderat dan menjadi teladan bagi daerah
daerah lainnya. Termasuk keberadaan Sriwijaya dalam
menyebarkan pesan pesan Ke Tuhanan di Tanah Rejang.
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Biodata Penulis

Sambal Duo adalah cabe dan garam, pedas dan masin Nama :
Jahadi lahir di Lubuk Alai 7, September 1965 Perubahan ejaan
Tahun 1972, Tahun1977, Guru SD pendalaman masih terbiasa
menulis dengan ejaan lama dimana hruf J yang sekarang
adalah ditulis Dj, J yang sekarang adalah huruf Y zaman dulu.
Mulai ijazah SD nama ditulis : Jahadi bukan Yahadi Nama
panggilan Musisi Juhadi Sambal Duo.

Riwayat Pendidikan Penulis : Pada Tahun 1972-1977, SD
(Sekolah Dasar) 832 Negeri Lawang Agung Kecamatan
Padang Ulak Tanding, Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu.
Pada Tahun 1978-1981, SMP (Sekolah Menengah Pertama)
Negeri 020 Dwi Karya Tugumulyo, Kabupaten Musi Rawas.
Pada Tahun 1981-1984, SMEA (Sekolah Menengah Ekonomi
Tingkat Atas) Negeri 1546 Lubuk Linggau, Kabupaten Musi
Rawas.
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Pengalaman kerja pada Tahun 1984 membantu Wartawan
Brata Minggu/ Singgalang Minggu, Kabupaten Musi Rawas
Lubuk Linggau. Pada Tahun 1985 Pegawai Harian pada
Kantor Cabang Dinas Sosial, Kabupaten Bengkulu Utara No.
B.1.I-593/1985. Pada Tahun 1987-1989 di Lapangan Super
Visor (Kepala Mandor) Perusahaan Inti Rakyat (PIR)
Afdelling sebutan A Talang Jarang Bengkulu. Di Rumah pada
Tahun 1988-1989, Ketua Kelompok Tani Harapan merangkap
Sekertaris Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan), di Wilayah
PIR (Perusahaan Inti Rakyat) Talang Jarang Bengkulu No.
03/BT/XI1/1988. Pada Tahun 1993 Pembantu Juru Ukur /
Surveor No. 01/SKK/ASB/XI1/1993 P.T. Air Sebakul
Bengkulu. pada Tahun 2011 Pengarang Lagu (Musisi). Pada
Tahun 2016 B.M.A Bidang Seni dan Budaya Kecamatan
Sindang Beliti Ulu dan Pendiri / Pengurus Sanggar Seni
Lembak (SASEBA) 2016-2019 Kecamatan Sindang Beliti Ulu.

Silsilah dari Rejang Sambe Ajikidan cs putri Lembak Apur
punya anak Ajir, Ajir cs Toi punya anak Durasin, Durasin cs
Rakida (Wuk) Lembak Tanjung Agung asal Tanjung Ning
LLG punya anak M. Dani, M. Dani cs Bahar Mastani (Ha)
Lembak, gabungan Rejang Cito Mandi punya anak Jahadi.
Nama panggilan Juhadi Sambal Duo.
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